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ABSTRACT 

KRISTINA INA TUTO TUKAN 2019. Analysis of readiness of primary school 

teachers in supporting the implementation of the 2013 curriculum in East Flores 

Regency . Basic Education Study Thesis. (Guided by Dr. Mas'ud Muhammadiah, 

M.Si. and Dr. Asdar, M.Pd) 

Curriculum 2013 is a curriculum that is implemented in Indonesia so that 

it requires teachers to be ready in its implementation. This study aims to 

determine the readiness of elementary school teachers in East Flores Regency in 

supporting the implementation of the 2013 curriculum. 

This type of research is descriptive. Data  collection  techniques using 

questionnaires and interviews. The subjects in this study were elementary school  

teachers  in East Flores Regency, totaling 39 teachers  from 4 elementary  schools. 

The data analysis technique  uses  descriptive in percentage form. 

The results showed that the readiness of elementary school teachers in 

East Flores District in implementing the 2013 curriculum was in the category of 

"very unprepared" by 0% (0 teachers), category "unprepared" by 33.33% (13 

teachers), category "ready" of 58.97% (23 teachers), and the category of "highly 

prepared" was 7.69% (3 teachers), so it can be concluded  tha t the readiness of 

primary school teachers in East Flores Regency in implementing the 2013 

curriculum falls into the "ready" category of 66, 66% "(26 teachers) and" 

unprepared "category 33.33% (13 teachers). 

 

Keywords: Readiness, elementary school teachers, 2013 curriculum 
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ABSTRAK 

 

 

KRISTINA INA TUTO TUKAN 2019. Analisis kesiapan guru sekolah 

dasar dalam mendukung implementasi kurikulum 2013 di Kabupaten Flores 

Timur. Tesis Program Studi Pendidikan Dasar. (Dibimbing oleh Dr. Mas’ud 

Muhammadiah, M.Si. dan Dr. Asdar, M.Pd) 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diterapkan di Indonesia 

sehingga menuntut guru untuk siap dalam pelaksanaannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru sekolah dasar di Kabupaten Flores 

Timur dalam mendukung implementasi kurikulum 2013. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru 

sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur yang berjumlah 39 orang guru dari 4 

sekolah dasar. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dalam 

bentuk persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru sekolah dasar di 

Kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikankurikulum 2013 berada 

pada kategori “sangat tidak siap” sebesar  0% (0 guru), kategori “tidak siap” 

sebesar 33,33% (13 guru), kategori “siap” sebesar 58,97% (23 guru), dan kategori 

“sangat siap” sebesar 7,69% (3 guru), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan guru sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 masuk dalam kategori “siap” sebesar 

66,66%”(26 guru) dan kategori “tidak siap” 33,33% (13 guru). 

 

Kata kunci: Kesiapan, guru sekolah dasar, kurikulum 2013 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan Nasional kita masih menghadapi berbagai macam persoalan. 

Persoalan itu memang tidak akan pernah selesai, karena subtansi yang 

ditransformasikan selama proses pendidikan dan pembelajaran selalu berada 

dibawah tekanan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kemajuan 

masyarakat. Salah satu persoalan pendidikan kita yang masih menonjol saat 

ini adalah adanya kurikulum yang silih berganti dan terlalu membebani anak 

tanpa ada arah pengembangan yang betul-betul diimplementasikan sesuai 

dengan perubahan yang diinginkan pada kurikulum tersebut. 

Kurikulum sifatnya dinamis karena selalu berubah ubah sesuai dengan 

perkembangan dan tantangan zaman. Semakin maju peradaban suatu 

bangsa,maka semakin berat pula tantangan yang dihadapinya. Persaingan 

ilmu pengetahuan semakin gencar dilakukan oleh dunia internasional, 

sehingga indonesia juga dituntut untuk dapat bersaing secara global demi 

mengangkat martabat bangsa. Oleh karena itu, untuk menghadapi tantangan 

yang akan menimpa dunia pendidikan kita, ketegasan kurikulum dan 

implementasinya sangat dibutuhkan untuk membenahi kinerja pendidikan 

yang jauh tertinggal dengan negara-negara maju di dunia.  Dari sekian banyak 

unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah satu unsur yang 

memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses 

berkembangnya kualitas potensi peserta didik. 
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Dunia pendidikan di Indonesia saat ini sedang diguncang berbagai 

perubahan sesuai dengan tuntutan masa depan dan kebutuhan masyarakat, 

serta ditantang untuk menjawab berbagai permasalahan lokal dan perubahan 

era global yang terjadi begitu pesat. Sehubungan dengan berbagai perubahan 

yang terjadi dalam sistem pendidikan di Indonesia, perubahan kurikulumlah 

yang menjadi sorotan seiring pergantian menteri pendidikan di Indonesia. 

Konsep kurikulum pada dasarnya dikatakan sebagai suatu program atau 

rencana pembelajaran. Kurikulum sebagai suatu rencana tampaknya juga 

sejalan dengan rumusan kurikulum menurut undang-undang pendidikan di 

Indonesia yang dijadikan sebagai acuan dalam penyelenggaraan sistem 

pendidikan (Ashri, 2014) 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa“Kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.” 

Sehubungan dari penjelasan di atas, yang dimaksud dengan isi dan bahan 

pelajaran itu sendiri adalah susunan dan bahan kajian dan pelajaran untuk 

mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan 

dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Kurikulum 2013 dilakukan secara bertahap. Pada tahun pertama kelas 

yang melaksanakan adalah kelas 1 dan 4. Kemudian pada tahun 2014 semua 

sekolah serentak menerapkan kurikulum 2013 dan kelas yang melaksanakan 

adalah kelas 1, 2, 4, dan 5, sedangkan untuk kelas 3 dan 6 masih 
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menggunakan KTSP. Namun implementasi kurikulum ini masih 

menimbulkan pro dan kontra, berkenaan dengan hal tersebut, penerapan 

Kurikulum 2013 yang semula dilaksanakan di seluruh SD, berubah yang 

hanya dilaksanakan di SD yang menjadi pilot project Kurikulum 2013 (Ashri, 

2014), Keadaan seperti ini terjadi di Kabupaten Flores Timur yang terletak di 

Pulau Flores wilayah Timur Indonesia, yang memiliki siswa sekolah dasar 

dengan keberagaman budaya. 

Dalam mengimplementasikan kurikulum, guru sebagai ujung tombak 

serta garda terdepan dalam pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu betapa 

pentingnya kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum itu selain 

kompetensi, komitmen, dan tanggung jawabnya serta kesejahteraannya yang 

harus terjaga. Kompetensi guru bukan saja menguasai apa yang harus 

dibelajarkan (content) tapi bagaimana membelajarkan siswa yang menantang, 

menyenangkan, memotivasi, menginspirasi dan memberi ruang kepada siswa 

untuk melakukan keterampilan proses yaitu mengobservasi, bertanya, 

mencari tahu, merefleksi. 

Sudah hampir beberapa tahun pemerintah Kabupaten Flores Timur 

melakukan berbagai upaya dalam mendukung kebijakan menteri pendidikan. 

Mulai dari tahap pemberian pelatihan-pelatihan para guru, serta 

memberlakukan beberapa sekolah model yang ada disetiap kecamatan di 

Kabupaten Flores Timur, dukungan pelaksanaan kurikulum 2013 pun telah 

diberikan dalam bentuk pengembangan media pembelajaran Tematik yang 

telah dilaksanakan di Kabuten Flores Timur. 
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Dengan telah berjalannya kurikulum 2013 tersebut dalam kajian ini 

akan memberikan gambaran pelaksanaan Kurikulum 2013 yang telah 

dijalankan, yang nantinya untuk menyempurnakan serta sebagai bahan kajian 

konseptual pelaksanaan kurikulum 2013 di Indonesia. Sesuai dengan kajian 

yang telah dilaksanakan. Rusman (2015), bahwa tanggapan Kurikulum 2013 

guru SD di Bandung dilihat dari perencanaa, pelaksanaan dan evaluasi 

kurikulum 2013 dapat diterima positif  melalui kegiatan KKG. Senada 

dengan hasil kajian Taruna (2015), bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 di 

jawa tengah dapat di implementasikan dengan baik. Dari kajian tersebut perlu 

adanya evaluasi konteks, input dan proses yang dilakukan tentang kesiapan 

seluruh sekolah khususnya Sekolah Dasar di Kabupaten Flores Timur. 

Sejalan dengan perkembangan inovasi kurikulum, kesiapan guru untuk 

menerapkan Kurikulum 2013 di dalam pembelajaran merupakan hal yang 

mutlak agar tercapai tujuan yang diharapkan. Sesempurna apapun kurikulum, 

jika guru tidak mempunyai kesiapan dan kemampuan, maka kurikulum tidak 

dapat dijalankan dengan baik, sehingga pembelajaran tidak memberikan 

kebermaknaan bagi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa guru dan kurikulum 

sangatlah berhubungan erat. 

Sebenarnya memang banyak faktor kendala dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2013 di Kabupaten Flores Timur, yaitu;1) 

Buku, seluruh guru mengatakan bahwa pelaksanaan K13 sampai saat ini 

terkendala oleh buku yang disiapkan oleh pihak pemerintah maupun penyedia 

buku yang telah direkomendasikan PEMDA. Para gurupun mengatakan buku 
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dapat diperoleh namun dalam jumlah yang sedikit serta dalam waktu yang 

telah mendekati proses KBM, (2) penilaian, para guru serta pengamat 

pendidikan mengatakan bahwa kurikulum 2013 rasa KTSP, hal ini yang 

diungkapkan guru bahwa selama ini mengajar menggunakan tema namun 

dalam kenyataannya sistem penilaiannya masih menggunakan tiap bidang 

studi atau KTSP. Hal ini masih membingungkan para guru untuk menemukan 

holistiknya kurikulum 2013 (3) Pelatihan, para guru pelaksana kurikulum 

2013 sangat mengeluhkan minimnya pelatihan K13 yang diberikan, mereka 

mengatakan bahwa dalam setahun hanya mendapat sekali pelatihan dan 

mereka merasa pelatihan yang diberikan belum maksimal, para guru 

mengharapkan pelatihan yang diberikan hendaklah secara rutin dan fokus 

pada salah satu kajian.  

Oleh karena itu, kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

2013 tidak boleh diabaikan. Berdasarkan uraian di atas, fokus penelitian ini 

adalah tentang kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum 2013 di 

Kabupaten Flores Timur. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang telah 

diuraikan diatas, permesalahan dalam penelitian ini sebagai batasan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesiapan guru dalam mendukung implementasi kurikulum 

2013 di Kabupaten Flores Timur? 



 

 

 
 

6 

2.  Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung Pengimplementasian 

Kurikulum 2013? 

3. Kendala-kendala apa yang menjadi penghambat Pengimplementasian 

Kurikulum 2013? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan diadakan 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui tingkat kesiapan guru dalam mendukung 

implementasi kurikulum 2013 di kabupaten Flores Timur 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam  Mengimplementasikan  

Kurikulum 2013. 

3. Untuk mengetahui faktor kendala-kendala dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum 2013. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman yang 

bermanfaat untuk berbagai pihak yang membutuhkan, yaitu: 

1. Bagi pihak sekolah 

Dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam mengaplikasikan kesiapan 

guuru dalam mendukung implementasi kurikulum 2013. 
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2. Bagi Dinas Pendidikan 

Memberikan informasi mengenai kesesuaian kompetensi guru dan 

kesiapan guru mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran. Informasi tersebut diharapkan untuk menetukan dan 

menetapkan kebijakan sesuai dengan kondisi daerah setempat. 

3. Bagi guru 

Memberikan bahan masukan pada guru untuk kesiapan dan 

meningkatkan kemampuan profesional dalam pembelajaran dan 

kompetensi sesuai tuntutan kurikulum 2013. 

4. Bagi peneliti 

Memberi informasi dan pengetahuan tentang kesiapan dan 

kesesuaian komptensi guru terhadap tuntutan kurikulum 2013. Sehingga 

dapat menjadi bahan acuan atau dasar penelitian lanjutan mengenai 

kesesuaian, kompetensi dan kesiapan guru terhadap tuntutan kurikulum 

2013. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kurikulum 2013 

1. Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum (Curriculum) dalam bahasa Yunani kuno berasal dari 

kata Curir yang berarti pelari dan Curere yang artinya tempat berpacu. 

Curriculum diartikan jarak yang harus ditempuh oleh pelari. 

Nana Syaodiah Sukmadinata (2015)mengatakan bahwa kurikulum 

sebagai rencana tertulis juga dapat di pandang sebagai sebuah dukumen 

yang berisi rumusan tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, jadwal 

dan evaluasi. Kurikulum juga dapat di pandang sebagai hasil persetujuan 

bersama antara para penyusun kurikulum, pemegang kebijakan 

pendidikan, dan masyarakat. 

Menurut Wina Sanjaya (2006: 2) “kurikulum dapat dimaknai 

dalam tiga konteks, yaitu kurikulum sebagai sejumlah mata 

pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman belajar, dan kurikulum sebagai 

perencanaan program belajar”. Kurikulum sebagai sejumlah mata 

pelajaran dimaksudkan bahwa kurikulum berisi patokan yang harus diikuti 

dan dicapai oleh siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 

sebagai pengalaman belajar yaitu siswa mengikuti pembelajaran 

merupakan tanggung jawab dari guru atau sekolah ketika di dalam 

lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah berdasarkan 

kegiatan pendidikan yang diikuti. Kurikulum sebagai perencanaan 
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program belajar yaitu guru yang merencanakan program pembelajaran 

bertumpu pada kurikulum yang sudah ada dan dikembangkan agar siswa 

mampu mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. 

Kurikulum menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 1 Ayat (19) adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan suatu program pendidikan 

yang berisikan berbagai bahan ajar yang direncanakan dan dirancang 

secara sistematis atas dasar norma-norma yang berlaku yang dijadikan 

pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan siswa 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

“Kurikulum berkaitan erat dengan mutu pendidikan, walaupun 

kurikulum bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi mutu 

pendidikan” (Kwartolo, 2002). Menurut Nasution (2008) “kurikulum 

adalah sesuatu yang direncanakan sebagai guna mencapai tujuan 

pendidikan”. Kwartolo (2007) “menerangkan bahwa ada banyak definisi 

tentang kurikulum, namun esensinya adalah menghantarkan peserta didik 

melalui pengalaman belajar agar mereka dapat tumbuh dan berkembang 

seoptimal mungkin”. 

Menurut Hamalik (2008) “kurikulum adalah program pendidikan 

yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa”. 
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Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran namun semua hal 

yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa.  

Kurikulum merupakan suatu perencanaan yang memuat isi dan 

bahan pelajaran, cara, metode atau strategi pembelajaran, dan merupakan 

pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.  

“Terdapat berbagai tafsiran tentang kurikulum, kurikulum dapat 

dilihat sebagai produk, program, hal yang diharapkan akan dipelajari 

siswa, dan sebagai pengalaman siswa”. (Nasution, 2008) Kurikulum dapat 

dinilai sebagai produk hasil karya para pengembang kurikulum berupa 

buku maupun pedoman kurikulum. Kurikulum sebagai program yaitu alat 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang mengajarkan berbagai kegiatan 

yang mempengaruhi perkembangan siswa. Kurikulum juga dianggap 

sebagai pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang akan dipelajari siswa serta pengalaman pada tiap 

siswa. Kurikulum selalu berkembang dan pemikiran mengenai kurikulum 

terjadi secara kontinyu.  

Kurikulum tahun 2013 adalah rancang bangun pembelajaran yang 

didesain untuk mengembangkan potensi peserta didik, bertujuan untuk 

mewujudkan generasi bangsa Indonesia yang bermartabat, beradab, 

berbudaya, berkarakter, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi 

warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab yang mulai 

dioperasikan pada tahun pelajaran 2013/2014 secara bertahap 

(Kemendikbud, 2013) 
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Kurikulum menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 

Ayat (19) adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. 

Menurut Hasan (2013),  “PerkembanganKurikulum 2013 didasari 

oleh BNSP 2010 dan adanya pendidikan karakter serta kewirausahaan”. 

Kurikulum ini akan dikembangkan selama kurang lebih lima tahun dari 

2010 hingga 2015. Pada tahun 2010 dan 2011 dilakukan kajian mengenai 

kurikulum. Pada tahun 2012 dilakukan finalisasi dokumen kurikulum. 

Pada tahun 2013 hingga 2015 dilakukan implementasi dan evaluasi 

kurikulum di sekolah. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan melanjutkan 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada 

tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilan secara terpadu (Kemendikbud, 2012). 

Langkah penguatan tata kelola Kurikulum 2013 terdiri atas: (1) 

menyiapkan buku pegangan pembelajaran bagi siswa dan guru, (2) 

menyiapkan guru supaya memahami pemanfaatan sumber belajar yang 

telah disiapkan dan sumber lain yang dapat mereka manfaatkan, serta (3) 

memperkuat peran pendampingan dan pemantauan oleh pusat dan daerah 

pelaksanaan pembelajaran (Hasan, 2013). 

Hal tersebut diterangkan oleh Iskandar (2013) “bahwa penataan 

kurikulum meliputi perangkat kurikulum, perangkat pembelajaran, dan 
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buku teks sudah dilaksanakan mulai Desember 2012 - Maret 2013”. Untuk 

implementasi Kurikulum 2013 dilaksanakan mulai Juni 2013 dengan 

penilaian formatif pada Juni 2016. Pada penataan dan implementasi 

Kurikulum 2013 juga didukung sosialisasi, uji publik, pelatihan guru dan 

tenaga kependidikan. 

2. Karakteristik Kurikulum 2013 

Karakteristik kurikulum 2013 berdasarkan Dokumen Kurikulum 

2013 adalah sebagai berikut: 

1) Isi atau konten kurikulum adalah kompetensi yang dinyatakan dalam 

bentuk Kompetensi Inti (KI) mata pelajaran dan dirinci lebih lanjut ke 

dalam Kompetensi Dasar (KD). 

2) Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi yang harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah, 

kelas, dan mata pelajaran. 

3) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari siswa 

untuk suatu mata pelajaran di kelas tertentu. 

4) Penekanan kompetensi ranah sikap, keterampilan kognitif, keterampilan 

psikomotorik, dan pengetahuan untuk suatu satuan pendidikan dan mata 

pelajaran ditandai oleh banyaknya  

KD suatu mata pelajaran. Untuk SD pengembangan sikap menjadi 

kepedulian utama kurikulum. 

5) Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris kompetensi bukan konsep, 

generalisasi, topik atau sesuatu yang berasal dari pendekatan 

“disciplinary–based curriculum” atau“contentbased curriculum”. 
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6) Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar mata pelajaran. 

7) Proses pembelajaran didasarkan pada upaya menguasai kompetensi 

pada tingkat yang memuaskan dengan memperhatikan karakteristik 

konten kompetensi dimana pengetahuan adalah konten yang bersifat 

tuntas (mastery). Keterampilan kognitif dan psikomotorik adalah 

kemampuan penguasaan konten yang dapat dilatihkan. Sedangkan sikap 

adalah kemampuan penguasaan konten yang lebih sulit dikembangkan 

dan memerlukan proses pendidikan yang tidak langsung. 

8) Penilaian hasil belajar mencakup seluruh aspek kompetensi, bersifat 

formatif dan hasilnya segera diikuti dengan pembelajaran remedial 

untuk memastikan penguasaan kompetensi pada tingkat memuaskan 

(Kriteria Ketuntasan Minimal/KKM dapat dijadikan tingkat 

memuaskan). 

Menurut Mulyasa (2013), Kurikulum 2013 dirancang dengan 

karasteristik sebagai berikut 

a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spritual 

dan sosial, rasa ingin tahu, kereativitas, kerja sama dengan kemampuan 

inteklatual dan pisiko motorik. 

b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar terencana di mana peserta didik menerapkan apa 

yang di pelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 

masyarakat sebagai sumber belajar. 



 

 

 
 

14 

c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 

menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 

diperinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 

f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 

elements)kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan 

proses pembelajaran di kembangkan untuk mencapai kompetensi yang 

di nyatakan dalam kompensi inti. 

g. Kompetensi dasar di kembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, 

saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar 

mata pelajaran dan jenjang pendidikan (Organisasi horizontal dan 

vertikel). 

Salah satu aspek baru yang terdapat dalam Kurikulum 2013 adalah 

adanya Kompetensi Inti yang pada KTSP disebut dengan Standar 

Kompetensi. Kompetensi Inti menjadi patokan pencapaian kompetensi 

siswa yang dijabarkan dalam Kompetensi dasar yang terdiri dari 

Kompetensi dasar sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kompetensi Inti dicapai melalui Kompetensi Dasar yang disampaikan guru 

dalam mata pelajaran. 

3. Tujuan Kurikulum 2013 

Ketika sebuah program dirumuskan terdapat tujuan yang ingin 

dicapai oleh para perumus program tersebut. Perumusan program 
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menginginkan program yang nantinya dilaksanakan akan lebih baik dari 

program sebelumnya. Sama halnya dengan pengembangan kurikulum yang 

bertujuan agar kurikulum yang baru lebih baik dari sebelumnya. 

Kurikulum baru diharapkan dapat menjadi solusi atas kekurangan-

kekurangan yang terdapat pada  kurikulum terdahulu.  Lampiran Peraturan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No.69 tahun 2013 memuat 

bahwa: 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia  

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Kurikulum 2013 adalah 

untuk memajukan pendidikan di Indonesia agar generasi penerus bangsa 

pada era modern ini dapat bersaing dengan dunia luar yang berkembang 

pesat. Pada Kurikulum 2013 diharapkan siswa dapat mengembangkan 

potensi yang dimilikinya semaksimal mungkin. 

Tujuan Pendidikan nasional sebagaimana telah dirumuskan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Secara singkatnya, undang-undang tersebut berharap 
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pendidikan dapat membuat peserta didk menjadi kompeten dalam 

bidangnya. Di mana kompeten tersebut, sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional yang telah disampaikan di atas, harus mencakup kompetensi 

dalam ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagaimana dijelaskan 

dalam penjelasan pasal 35 undang-undang tersebut. 

Sejalan dengan arahan undang-undang tersebut, telah pula 

ditetapkan visi pendidikan tahun 2025 yaitu menciptakan insan Indonesia 

yang cerdas dan kompetitif. Cerdas yang dimaksud disini adalah cerdas 

komprehensif, yaitu cerdas spiritual dan cerdas sosial/emosional dalam 

ranah sikap, cerdas intelektual dalam ranah pengetahuan, serta cerdas 

kinestetis dalam ranah keterampilan. 

Dengan demikian Kurikulum 2013 adalah dirancang dengan tujuan 

untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warganegara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 

dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara  dan peradaban dunia. Kurikulum adalah instrumen 

pendidikan untuk dapat membawa insan Indonesia memiliki kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan  keterampilan sehingga dapat menjadi pribadi dan 

warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif  

4. Dasar/Landasan Yuridis Kurikulum 2013 

Penetapan sebuah kebijakan yang membawa nama pemerintahan 

suatu negara tidak begitu saja ditetapkan tanpa adanya landasan yang 

menjadi dasar serta pertimbangan. Kurikulum 2013 juga memiliki landasan 
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yang digunakan sebagai dasar dalam pengembangannya seperti yang 

dikemukakan oleh Kunandar, 2014sebagai berikut: 

a. Landasan Filosofis 

1) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 

pembangunan pendidikan 

2) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 

akademik, kebutuhan siswa, dan masyarakat. 

b. Landasan Yuridis 

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

2) Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2005  tentang rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan 

yang dituangkan ,Rencana Pembanguanan Jangka  Menengah 

Nasional;  

4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Standar Nasional 

Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan 

c. Landasan Konseptual 

1) Relevansi pendidikan (link and match) 

2) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter 

3) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 
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4) Pembelajaran aktif (student active learning) 

5) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh 

Pada dasarnya Kurikulum 2013 menekankan padapembentukan 

karakter siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan serta pengembangan 

kompetensi siswa sesuai dengan potensi yang diinginkannya. Budaya 

daerah masing-masing sekolah diintegrasikan dalam mata pelajaran agar 

siswa tidak melupakan tradisi budaya yang seharusnya dilestarikan oleh 

generasi penerus bangsa. 

5. Alasan Pengembangan Kurikulum 2013 

Lunenburg (2011) menyatakan pengembangan kurikulum dapat 

didefinisikan sebagai proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kurikulum yang pada akhirnya menghasilkan rencana kurikulum. 

Pengembangan dan pergantian kurikulum pendidikan merupakan hal yang 

wajar. Setiap kurikulum pasti dikembangkan, direvisi, diganti, diubah, 

diperbaiki, disempurnakan atau apapun namanya (Supriyoko,2012). 

Terdapat beberapa prinsip umum dalam pengembangan kurikulum. Prinsip 

umum tersebut antara lain relevansi, fleksibelitas, kontinuitas, praktis, dan 

efektifitas (Sukmadinata, 2009). Dalam pelaksanaan kurikulum diharapkan 

dapat disesuaikan dengan kondisi peserta didik baik berupa waktu, tempat, 

maupun latar belakang peserta didik.  

Bahan uji publik Kurikulum 2013 disebutkan perlunya 

pengembangan kurikulum dapat dijumpai pada penjelasan UU nomor 20 

tahun 2003 yang menyatakan strategi pembangunan pendidikan nasional 
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dalam undang-undang ini meliputi pengembangan dan pelaksanaan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (Kemendikbud, 2012). Iskandar (2013) 

menambahkan dalam penjelasan pasal 35, UU nomor 20 tahun 2003 juga 

dijelaskan kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 

standar nasional yang telah disepakati. 

Nugroho (2013) menyatakan pemerintah melakukan perubahan 

kurikulum atas dasar 4 pertimbangan utama, yaitu. 

1) Pendidikan karakter yang belum terakomodasi dengan baik dalam 

KTSP sehingga perlu penguatan melalui KK 2013. Berbagai perilaku 

negatif siswa dipahami sebagai bentuk nyata lemahnya pendidikan 

karakter (meskipun dalam hal ini masih sangat debatable). 

2) Jumlah Mapel yang terlalu banyak mengakibatkan beban studi siswa 

berat memicu kebosanan dan kelelahan berpikir. 

3) Pencapaian siswa Indonesia dalam serangkaian Skor TIMMS, PIRLS, 

dan PISA yang selalu berada pada level paling bawah sejajar dengan 

Negara-negara tertinggal. 

4) Tantangan abad 21 dalam konteks bonus demografi, yakni pada tahun 

2045 kelak, jumlah penduduk usia produktif lebih besar dari usia lansia 

dan balita. Sehingga mereka yang lahir ini masuk kategori generasi 

emas harus mendapatkan pendidikan bermutu. Kurikulum 2013 

diyakini mampu menjadi interface antara generasi emas menuju usia 

produktif. 
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Pengembangan Kurikulum 2013 dilakukan karena adanya berbagai 

tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun tantangan 

eksternal (Kemendikbud, 2013). Tantangan internal terkait tuntutan 

pendidikan yang mengacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan dan faktor 

perkembangan penduduk Indonesia. Tantangan eksternal berkaitan dengan 

tantangan masa depan, kompetensi yang diperlukan di masa depan, 

persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan dan pedagogik, serta 

berbagai fenomena negatif yang mengemuka. Kemendikbud (2012) 

menerangkan tantangan masa depan yang mendasari pengembangan 

kurikulum adalah adanya globalisasi, masalah lingkungan hidup, kemajuan 

teknologi informasi, konvergensi ilmu dan teknologi, ekonomi berbasis 

pengetahuan, kebangkitan industri kecil dan budaya, pergeseran kekuatan 

ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains, mutu, investasi, dan 

transformasi pada sektor pendidikan, serta hasil TIMMS dan PISA 

mengenai pendidikan Indonesia. Dalam bidang sains, matematika, dan 

membaca sekitar 95 % siswa Indonesia hanya dapat memecahkan soal 

dengan level kemampuan mengetahui dan mengaplikasikan. Data tersebut 

menunjukkan bahwa apa yang diajarkan dalam kurikulum Indonesia 

berbeda dengan yang distandarkan internasional 

Kemendikbud (2012) menyebutkan bahwa kompetensi masa depan 

yang perlu dikuasai antara lain kemampuan berkomunikasi, berpikir jernih 

dan kritis, mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan, mampu 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab, mencoba untuk mengerti 
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dan toleran terhadap pandangan yang berbeda serta mampu hidup dalam 

masyarakat yang mengglobal. Alasan pengembangan kurikulum yang 

lainnya yaitu fenomena negatif yang mengemuka hingga saat ini. 

Kemendikbud (2013) menjelaskan fenomena tersebut antara lain 

perkelahian pelajar, narkoba, plagiatisme, korupsi, kecurangan dalam ujian, 

dan gejolak masyarakat. Fenomena negatif tersebut muncul akibat 

kurangnya karakter yang dimiliki oleh peseta didik. Permasalahan tersebut 

menuntut perlunya pemberian pendidikan karakter dalam pembelajaran di 

Indonesia. Pernyataan tersebut didukung oleh persepsi masyarakat yang 

menjadi alasan pengembangan kurikulum antara lain pembelajaran terlalu 

menitikberatkan pada kognitif, beban siswa terlalu berat, dan kurang 

bermuatan karakter. 

Permasalahan Kurikulum 2006 juga menjadi alasan pengembangan 

Kurikulum 2013. Konten kurikulum masih terlalu padat yang ditunjukkan 

dengan banyaknya mata pelajaran dan banyak materi yang keluasan dan 

kesukarannya melalui tingkat perkembangan anak. Selain itu kurikulum 

dinilai belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai dengan tuntutan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Widodo (2012) menyatakan 

pengembangan kurikulum yang menawarkan hasil dengan menambah lebih 

banyak mata pelajaran mewajibkan siswa membeli buku pegangan, dan 

prosedur penilaian tes diberlakukan kepada seluruh mata pelajaran akan 

menambah beban berat siswa. Kemendikbud (2012) menyatakan standar 

proses Kurikulum 2006 belum menggambarkan urutan pembelajaran yang 
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rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam dan 

berujung pada pembelajaran yang berpusat pada guru. Buku acuan dan 

silabus pada Kurikulum 2006 ditetapkan sendiri oleh guru atau sekolah. 

Hal tersebut bertentangan dengan penjelasan pasal 38 bahwa kerangka 

dasar dan struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapkan 

pemerintah (Iskandar, 2013)  

Selama pengembangan kurikulum 2013 pemerintah melakukan uji 

publik yang dilakukan melalui dialog tatap muka, dialog virtual (online), 

dan tulisan (Kemendikbud, 2012). Dialog tatap muka dilakukan dibeberapa 

provinsi dan kabupaten yang dilakukan pada 29 November sampai 23 

Desember 2012. Dialog tatap muka ini dilakukan dengan kepala dinas 

pendidikan, dewan pengawas pendidikan, anggota DPR, kepala sekolah, 

guru, pengawas, pemerhati pendidikan, dan wartawan. Dialog virtual 

(online) dilakukan pada sebagian guru dan masyarakat umum dengan 

jumlah 6.924 orang. Isu pokok yang dikomentari antara lain : (1) justifikasi, 

(2) SKL, (3) Struktur Kurikulum, (4) Penyiapan Guru, (5) Penyiapan Buku, 

(6) Skenario Waktu Implementasi, dan (7) Penambahan jam pelajaran. 

Hasil uji publik menunjukkan bahwa secara gabungan lebih dari 50 % 

responden setuju dengan justifikasi, SKL, penyiapan guru dan buku, 

skenario waktu implementasi, dan penambahan jam pelajaran 

(Kemendikbud, 2013). Hasil uji publik yang sebagian besar menunjukkan 

hasil positif maka memperkuat alasan pemerintah untuk melakukan 

pengembangan Kurikulum 2013. 
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6. Elemen Perubahan Kurikulum 2013 

Elemen perubahan dalam Kurikulum 2013 meliputi perubahan 

standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar 

penilaian (Kemendikbud, 2012). Standar kompetensi lulusan (SKL) 

dibedakan menjadi domain yaitu domain sikap, ketrampilan, dan 

pengetahuan. Domain sikap terdiri dari elemen proses, individu, sosial, dan 

alam. Domain ketrampilan terdiri dan elemen proses, abstrak, dan konkret. 

Domain pengetahuan terdiri dari elemen proses, objek, dan subjek. 

Kemendikbud (2013d) menjelaskan prosedur penyusunan KD kurikulum 

2013 dengan mengevaluasi SK KD KTSP kemudian mempertahankan SK 

KD lama yang sesuai dengan SKL Baru dan merevisi SK KD lama 

disesuaikan dengan SKL baru, serta menyusun SK KD baru. 

Iskandar (2013) menerangkan perbedaan dari kurikulum 2013 

dengan kurikulum sebelumnya, antara lain.  

1) Standar Kompetensi tidak diturunkan dari Standar Isi, namun dari 

kebutuhan masyarakat. 

2) Standar Isi tidak diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan Mata 

Pelajaran, namun dari Standar Kompetensi Lulusan. 

3) Semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. 

4) Kompetensi tidak diturunkan dari mata pelajaran, namun dari 

kompetensi yang ingin dicapai.  

5) Semua mata pelajaran diikat oleh kompetensi inti (tiap kelas). 
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6) Pengembangan kurikulum sampai pada buku teks dan buku pedoman 

guru.  

Kemendikbud (2013) menyebutkan elemen perubahan yang 

terdapat dalam kurikulum 2013 selain yang telah disebutkan di atas, antara 

lain.  

1) Adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 

meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  

2) Mata pelajaran dirancang terkait satu dengan yang lain dan memiliki 

kompetensi dasar yang diikat oleh kompetensi inti tiap kelas.  

3) Perubahan sistem, terdapat mata pelajaran wajib  

4) Terjadi pengurangan mata pelajaran yang harus diikuti siswa namun 

jumlah jam bertambah 1 JP/minggu akibat perubahan pendekatan 

pembelajaran.  

5) Proses Pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik dan 

Kontekstual.  

6) Proses Penilaian menggunakan Penilaian Otentik (Autentic Asesment).  

7. Strategi Implementasi Kurikulum 2013 

Pada penerapan Implementasi kurikulum 2013, pemerintah dalam hal 

ini Kemendikbud (2012:18), dalam Muhammad Nuruzzaman (2015:32), 

menyiapkan strategi agar kurikulum dapat berjalan dengan maksimal. 

Adapun strategi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan kurikulum di seluruh sekolah dan jenjang pendidikan 

yaitu : 
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1) Juli 2013: Kelas I, IV, VII dan X. 

2) Juli 2014: Kelas I, II, IV, V, VII, VIII, X dan XI. 

3) Juli 2015: Kelas I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII, IX, X, XI dan XII. 

b. Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan dari tahun 2013- 2015. 

c. Pengembangan buku siswa dan buku pegangan guru dari tahun2012-

2014 Kelas X Kelas XI Kelas XII. 

d. Pengembangan manajemen, kepemimpinan, sistem administrasi, dan 

pengembangan budaya sekolah (budaya kerja guru) tertutama untuk 

SMA dan SMK dimulai dari bulan Januari-Desember 2013 

e. Pendampingan dalam bentuk monitoring dan evaluasi 

untukmenemukan kesulitan dan masalah implementasi dan upaya 

penanggulangan : juli 2013- 2016. 

Selain strategi di atas, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan juga 

telah menyiapkan strategi implementasi Kurikulum 2013 sebagai berikut: 

(1) Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan/PTK. Pelatihan PTK 

adalah bagian dari pengembangan kurikulum. Pelatihan PTK disesuaikan 

dengan strategi implementasi. Yaitu : Tahun pertama 2013 sampai dengan 

tahun 2015 ketika kurikulum sudah dinyatakan sepenuhnya 

diimplementasikan. Strategi pelatihan dimulai dengan melatih calon pelatih 

(Master Trainer) yang terdiri atas unsur-unsur yaitu Dinas Pendidikan, 

Dosen, Widyaiswara, Guru inti Nasional, Pengawas, dan Kepala Sekolah 

Berprestasi. Langkah berikutnya adalah melatih master teacher yang terdiri 

dari guru inti, pengawas dan kepala sekolah. Pelatihan yang bersifat masal 
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ilakukan dengan melibatkan semua guru kelas dan guru matapelajaran 

tingkat SD, SMP, dan SMA/SMK; (2) Pengembangan Buku Siswa dan 

Pedoman Guru. Implementasi kurikulum dilengkapi dengan buku siswa 

dan pedoman guru yang disediakan oleh pemerintah. Strategi ini 

memberikan jaminan terhadap kualitas isi/bahan ajar dan penyajian buku 

serta bahan bagi pelatihan guru dalam ketrampilan melakukan 

pembelajaran dan penilaian pada proses serta hasil belajar peserta didik. 

Pada bulan Juli 2013 yaitu pada awal implementasi Kurikulum 2013 

buku sudah dimiliki oleh setiap peserta didik danguru. Ketersediaan buku 

adalah untuk meringankan beban orangtua karena orangtua tidak perlu 

membeli buku baru; (3) Evaluasi Kurikulum. Pelaksanaan evaluasi 

implementasi kurikulum dilaksanakan sebagai berikut: Formatif sampai 

tahun Belajar 2015-2016, Submatif: Tahun belajar 2016 secara menyeluruh 

untuk menentukan kelayakan ide, dokumen, dan implementasi kurikulum 

dan membantu kepala sekolah dan guru menyelesaikan masalah tersebut. 

Evaluasi dilakukan pada setiap satuan pendidikan dan dilaksanakan pada 

satuan pendidikan di wilayah kota/kabupaten secara rutin dan bergiliran. (a) 

Evaluasi dilakukan di akhir tahun ke II dan ke V untuk SD. Tahun ke VIII 

SMP dan tahun ke IX SMA/SMK. Hasil darievaluasi digunakan untuk 

memperbaiki kelemahan hasil belajar peserta didik kelas/tahun berikutnya; 

(b)Evaluasi akhir tahun ke VISD, tahun ke IX SMP, tahun ke XII 

SMA/SMK dilakukan untuk menguji efektifitas kurikulum dalam mencapai 

Standar Kemampuan Lulusan (SKL). 



 

 

 
 

27 

Kemudian dalam implementasinya kurikulum 2013 menurut 

Alawiyah (2013:2) dalam Muhammad Nuruzzaman (2015:32) memiliki 

beberapa elemen perubahan, diantaranya (1) Elemen Standar Kompetensi 

Lulusan. Kurikulum 2013 menekankan pada peningkatan dan 

penyeimbangan antara soft skill dan hard skill yang meliputi aspek 

kompetensi, sikap, ketrampilan, dan pengetahuan. Kompetensi yang semula 

diturunkan dari mata pelajaran berubahmenjadi mata pelajaran 

dikembangkan dari kompetensi; (2). ElemenStandar Isi. Struktur kurikulum 

dikembangkan menjadi lebih bersifatholistik yang berbasis sains (alam, 

sosial dan budaya). Selain ituterdapat pengurangan mata pelajaran serta 

penambahan jam 18 pelajaran. Kemudian pemanfaatan Tujuan Intruksional 

Khusus (TIK) harus dilakukan di hampir seluruh mata pelajaran; (3) 

Standar Proses.Secara garis besar perubahan pada elemen ini terjadi pada 

proses pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi 

dankonfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, 

menyajikan,  menyimpulkan dan mencipta. Proses belajar tidak 

hanyaterjadi di kelas, tetapi di lingkungan sekolah dan masyarakat, 

ditambah guru bukan merupakan satu-satunya sumber belajar; (4) Elemen 

Standar Penilaian. Pada elemen ini perubahan terjadi padaacuan penilaian 

yang berbasis kompetensi, pergeseran dari penilaian melalui tes menuju 

penilaian otentik (mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan berdasarkan proses dan hasil) Serta mendorong pemanfaatan 

portofolio yang dibuat siswa sebagai instrumen utama penilaian. 



 

 

 
 

28 

8. Faktor Pendukung Implementasi Kurikulum 2013 

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

indonesia , setidaknya ada dua faktor besar dalam keberhasilan Kurikulum 

2013. Pertama, penentu, yaitu Kesesuaian kompetensi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan ( PTK) dengan kurikulum dan buku teks. Kedua, faktor 

pendukung yang terdiri dari 3 unsur; 

a) Ketersedian buku sebagai bahan ajar dan sumber belajar yang 

mengintergrasikan standar pembentuk kurikulum; 

b) Penguat peran pemerintah dalam pembinaan dan pengawasan, 

c) Penguatan menejemen dan budaya sekolah. 

9. Kendala-Kendala Implementasi Kurikulum 2013 

Walaupun sudah dipersiapkan dengan matang, teliti dan hati-hati, 

desain kurikulum 2013 ini tentunya tetap memiliki banyak kendala dalam 

implementasinya. Hal ini senada dengan pernyataan Retnaningsih (2012:3), 

dalam jurnalnya “Disinyalir, kurikulum baru akan mengalami banyak 

kedala, di antaranya masalah guru”. Selain pendapat tersebut juga diperkuat 

oleh pendapat Alawiyah (2013:3), yang menjelskan bahwa“masih 

ditemukan beberapa kendala, termasuk kebingungan satuan pendidikan dan 

guru”. Berikut rincian dari kendala-kendala terebut menurut Alawiyah 

(2013:2-5), dalam Muhammad Nuruzzaman (2015:35). 

a) Guru belum siap dan sulit mengubah pola pikirnya. 

Penyiapan guru dimulai dari pelatihan guru yang telah 

diprogramkan, dimulai dari pemilihan instruktur nasional, guruinti, 
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guru kelas dan guru mata pelajaran. Selanjutnya dalam pelaksanaan 

guru kelas maupun guru mata pelajaran tetap dalampengawasan dan 

pendampingan. Selanjutnya masalah utamanya adalah pelatihan 

berlangsung searah dengan metode ceramah sehingga pelatihan 

berlangsung kurang menarik dan terkesanmembosankan. Hal ini 

berkibat sulitnya mengubah pola pikir dan paradigmanya. 

Dikawatirkan hal ini akan berakibat buruk padasiswa karena guru 

belum menguasai dan belum siap untuk menggunkan kurikulum 2013. 

b) Guru pada beberapa mata pelajaran kehilangan tugas dan jam 

mengajar. 

Meniadakan dan menggabungkan beberapa mata pelajaran 

menjadi keresahan tersendiri bagi guru. Pasalnya mereka terikat syarat 

24 jam pelajaran tiap minggu. Akibat darikebijakan ini ada mata 

pelajaran yang kekurangan bahkan dihilangkan dari yang sebelumnya. 

Hal ini akan mengakibatkan adanya guru yang kekurangan jam 

pelajaran dari syarat 24 jam. 

c) Minimnya informasi mengenai pedoman dan sosialisasi kurikulum 

2013. 

Pada pelaksanaanya banyak kasus kekurangan buku panduan 

pelajaran dari pemerintah pusat pada satuan pendidiakan karena belum 

didistribusikan dengan baik. 

d) Isi Buku Tidak Sesuai. 

Pada kurikulum 2013, guru diberi buku yang disusun oleh 

pusatuntuk proses pembelajaran. Akan teteapi pada kenyataanya 
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dijumpai adanya ketidak sesuaian antara isi buku dengan materidan 

perkembangan kognitif peserta didik. Beberapa temuan tersebut antara 

lain masih ditemukan analogi-analogi yang masih dirasa belum pantas 

diberikan kepada siswa karena mengandung kata-kata kasar dan bahan 

bacaan atau materi tidak sesuai dengan usia siswa. Hal ini juga 

menunjukkan kelemahan guru dalam menyaring konten ketika 

menggunakan guru dalam proses pembelajaran. 

Tabel 1 

Tabel Penyempurnaan Pola Pikir Perumusan Kurikulum. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Dr. Kunandar, 2014 

 

 

 

B. Kesiapan Guru 

1. Kesiapan 

Guru harus siap dengan adanya Kurikulum 2013 yang sudah 

dilaksanakan saat ini dan akan terus diimplementasikan pada periode-

periode selanjutnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2015: 54), “kesiapan 
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adalah suatu kompetensi, sehingga seseorang yang mempunyai kompetensi 

berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat 

sesuatu”. Kesiapan tersebut mulai dari pemahaman, mental, maupun 

kemampuan guru yang berasal dari dalam diri guru itu sendiri dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dalam menjalankan tugasnya 

guru harus menguasai bahan pengajaran sesuai dengan tingkat/kelas 

murid. Penguasaan metode dan ruang lingkup pelajaran menjadi syarat 

untuk mentransfer pengetahuan anak, di samping menunjang administratif 

dan fondasi-fondasi kurikulum. “Hubungan guru dan siswanya merupakan 

jantungnya keseluruhan proses pembinaan kurikulum (Hamalik, 2012). 

Menurut Hamalik (2012), guru harus mempunyai kemampuan dasar. 

Kemampuan ini antara lain: 

a. Kemampuan menguasai bahan. 

b. Kemampuan mengelola program belajar mengajar. 

c. Kemampuan mengelola kelas dengan pengalaman belajar. 

d. Kemampuan menggunakan media/sumber dengan pengalaman belajar. 

e. Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan dengan 

pengalaman belajar. 

f. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar dengan 

pengalaman belajar. 

g. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 

penyuluhan dengan pengalaman belajar. 
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h. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 

dengan pengalaman belajar. 

i. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil 

penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 

Guru sebagai garda terdepan dalam implementasi kurikulum harus 

menjadi perhatian penting. Guru adalah seseorang yang berhadapan 

langsung dengan peserta didik dalam pembelajaran sehingga memberikan 

pengaruh langsung terhadap keberhasilan peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas pembelajaran. Kurikulum 2013 membawa perubahan 

mendasar peran guru dalam pembelajaran. 

Secara administratif, pemerintah pusat telah menyiapkan perangkat 

pelaksanaan pembelajaran yang tidak perlu lagi disiapkan oleh guru. 

Namun demikian, guru dituntut berperan secara aktif sebagai motivator 

dan fasilitator pembelajaran sehingga siswa akan menjadi pusat belajar. 

Hal ini menjadi kendala tersendiri bagi para guru karena tidak semua guru 

memiliki kompetensi tersebut. Selain itu, guru dituntut kesiapannya untuk 

melaksanakan kurikulum dalam waktu yang relatif singkat sementara 

perangkatnya belum disiapkan secara matang. 

Bukan persoalan yang mudah untuk mempersiapkan guru yang ideal 

seperti harapan kurikulum 2013 dalam waktu singkat, terutama untuk 

merubah Mindset guru dari yang asalnya hanya bertugas untuk mengajar 

sementara dalam kurikulum 2013 guru harus mampu mengarahkan siswa 

untuk aktif, produktif, kreatif, dan berpikir kritis. 
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2. Guru 

a. Pengertian Guru 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dandosen 

disebutkan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anakusia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

“Guru merupakan unsur dominan dalam proses pendidikan, sehingga 

kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas pendidik dalam 

menjalankan peran dan tugasnya di masyarakat” PP RI nomor 74 tahun 

2008 tentang guru disebutkan guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

Miarso (2008)“menyatakan guru yang berkualitas atau yang 

ber-kualifikasi, adalah yang memenuhi standar pendidik, menguasai 

materi/isi pelajaran sesuai dengan standar isi, dan menghayati dan 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar proses 

pembelajaran”. Pelaksanaan pembelajaran di Indonesia, pemerintah 

telah melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas guru baik melalui 

pelatihan, seminar, dan melalui pendidikan formal. Dengan usaha 

tersebut diharapkan akan meningkatkan kualitas guru dan pendidikan 

di Indonesia. “Untuk mencapai kondisi guru yang profesional, para 
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guru harus menjadikan orientasi mutu dan profesionalisme guru 

sebagai etos kerja mereka dan menjadikannya sebagai landasan 

orientasi berperilaku dalam tugas-tugas profesinya” (Karsidi, 2005). 

Oleh sebab itu, maka kode etik profesi guru harus dijunjung tinggi. 

b. Pelatihan Guru 

Kurikulum 2013 mengharuskan guru berperan optimal dalam 

pembelajaran. Untuk menyiapkan guru ideal dalam kurikulum 2013 

diperlukan pendidikan dan pelatihan khusus.  Pada tahun 2014 

Pemerintah menargetkan untuk dapat melatih 1,3 juta guru secara 

bertahap dan bertingkat. Pada kenyataannya baru 283.000 guru yang 

sudah dilatih menjelang tahun ajaran baru. Pemerintah belum mampu 

melatih semua guru. 

Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Pendidikan 

Musliar Kasim menyatakan bahwa Kemdikbud telah menetapkan para 

guru calon peserta pelatihan implementasi kurikulum 2013, yaitu 

mereka yang akan melaksanakan kurikulum tersebut (guru sasaran). 

Untuk jenjang sekolah dasar (SD) guru sasaran pelatihan sebanyak 

lima orang guru per satu rombongan belajar termasuk kepala sekolah. 

Guru yang dilatih adalah guru kelas 1, guru kelas 4, guru agama, dan 

guru pendidikan jasmani di masin-gmasing sekolah. Adapun untuk 

jenjang sekolah menengah pertama (SMP) meliputi kepala sekolah, 

guru agama, guru pendidikan jasmani, guru seni budaya, guru IPA, 

guru IPS, guru bahasa Inggris, guru bahasa Indonesia,guru PKn, guru 

matematika, dan guru prakarya. 
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Mata pelajaran di SMP disederhanakan menjadi 10. Guru yang 

akan dilatih 11 orang guru untuk kelas VII. Khusus untuk mata 

pelajaran IPS, sekolah harus memilih salah satu guru yaitu guru 

sejarah, guru geografi, atau guru ekonomi. Demikian juga halnya untuk 

mata pelajaran IPA. Selain guru, pengawas juga diberikan pelatihan. 

 Bagi guru yang mengajar tidak hanya di kelas VII saja, tetapi 

juga mengajar di kelas VIII dan IX harus memprioritaskan mengajar di 

kelas VII terlebih dahulu. Untuk jenjang sekolah menengah atas 

(SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK) jumlah guru yang 

dilatih minimal sebanyak lima orang termasuk kepala sekolah meliputi 

guru matematika, guru bahasa Indonesia, guru sejarah, dan guru 

bimbingan konseling (BK) Pemerintah menilai proses pelatihan guru 

telah diupayakan menggunakan model dan metode pelatihan yang 

sesuai. Karena itu, guru diharapkan dapat memahami model dan 

metode pelatihan tersebut, serta dapat mengimplementasikannya dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil evaluasi Kemendikbud terhadap guru yang 

telah mengikuti pelatihan dan berhasil menerapkan kurikulum 2013 

dalam pembelajaran, kualitas belajar, terutama dengan terjadinya 

perubahan suasana mengajar yang lebih aktif, kreatif, dan 

menyenangkan dapat ditingkatkan. Meskipun demikian, masih banyak 

guru yang telah diberikan pelatihan belum memahami dalam 

mengimplementasikan kurikulum ini. Hal ini dikarenakan beberapa 
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kekurangan dalam proses pelatihan antara lain dari sisi waktu pelatihan 

yang terlalu singkat, metode pelatihannya yang lebih banyak 

difokuskan pada ceramah, teori, dan kompetensi instruktur itu sendiri. 

Padahal, proses penyiapan guru melalui pelatihan harus ditekankan 

pada perbaikan kualitas guru, dan hal ini harus ditunjang dengan 

pelatihan yang berkualitas pula. Hal ini yang harus terus ditingkatkan 

sehingga pelatihan bukan hanya sekedar formalitas kegiatan.  

Tidak hanya berhenti dipelatihan, usai pelatihan, guru tetap 

harus didampingi, dibina, dan tetap dalam pengawasan ketika mereka 

kembali kesatuan pendidikan masing-masing agar pemahaman mereka 

terhadap kurikulum terus berlanjut bahkan berbagi terhadap guru lain.  

Upaya tersebut juga dilakukan pemerintah melalui program 

klinik guru atau disebut Klinik Konsultasi Pembelajaran (K2P) yang 

bisa dilakukan secara langsung maupun secara online. Tujuan K2P 

sendiri adalah membuka forum konsultasi kepada seluruh guru yang 

belum memahami kurikulum 2013 serta membantu guru yang telah 

dilatih namun masih merasa kesulitan dalam penerapannya di kelas. 

K2P menjadi program yang sangat baik dan harus dimanfaatkan 

dengan baik pula oleh guru di seluruh Indonesia agar lebih mudah 

memahami implementasi kurikulum 2013. serta membantu guru yang 

telah dilatih namun masih merasa kesulitan dalam penerapannya di 

kelas. K2P menjadi program yang sangat baik dan harus dimanfaatkan 

dengan baik pula oleh guru di seluruh Indonesia agar lebih mudah 

memahami implementasi kurikulum 2013. 
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c. Guru dalam Pengembangan Kurikulum  

Menurut survei lapangan dalam Hamalik (2008), hambatan 

dalam pengembangan kurikulum pada pelaksanaan kurikulum yaitu 

proses sosialisasi terhadap kurikulum baru belum mengenai sasaran 

(guru, personel sekolah, siswa, orang tua siswa, masyarakat pemakai 

tamatan dll). Guru merupakan agen yang langsung terlibat dalam 

proses pembelajaran sehingga sosialisasi dalam perubahan kurikulum 

harus benar-benar menyentuh guru. Salah satu alasan keberatan dalam 

pelaksanaan  Integrated Curriculum atau kurikulum unit adalah guru-

guru yang tidak dididik untuk menjalankan kurikulum seperti ini 

(Nasution 2008). 

Guru dan personel sekolah sulit mengubah pola pikir lama ke 

pola pikir baru sesuai dengan perkembangan yang terjadi dalam 

kurikulum Keberhasilan dari suatu kurikulum yang ingin dicapai 

sangat bergantung pada faktor kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

guru (Uno 2009). Jika kemampuan guru tinggi, maka guru akan cepat 

menangkap dan beradaptasi dengan kurikulum yang ada sehingga 

kurikulum dapat diterapkan secara maksimal. Namun bila kemampuan 

guru rendah maka guru tidak akan dengan mudah beradaptasi dengan 

kurikulum yang ada sehingga pelaksanaan kurikulum menjadi 

terhambat. Hu4ain et al (2011), menyatakan guru harus memiliki 

pengetahuan tentang kurikulum dan memahami proses  kurikulum 

dapat dikembangkan sehingga selain bertugas untuk melaksanaan 
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kurikulum guru juga harus bertanggung jawab untuk mengembangkan 

kurikulum. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh beberapa alasan sebagai 

berikut.  

1) Guru adalah pelaksana langsung dari kurikulum di suatu kelas.  

2) Gurulah yang bertugas mengembangkan kurikulum pada tingkat 

pembelajaran. 

3) Gurulah yang langsung menghadapi berbagai permasalahan yang 

muncul sehubungan dengan pelaksanaan kurikulum di kelas. 

4) Tugas gurulah yang mencarikan upaya memecahkan segala 

permasalahan yang dihadapi dan melaksanakan upaya itu. 

(Nasution 2008). 

Menurut Hamalik (2008), untuk memperbaiki kurikulum perlu 

diketahui kompetensi guru sebagai partisipan dalam 

pengembangannya, pengetahuan mereka mengenai seluk beluk 

kurikulum, kemapuan membuat perencanaan. Perubahan kurikulum 

tidak dapat terjadi tanpa perubahan guru sendiri. Motivasi kerja guru 

dalam mengembangkan kurikulum di sekolah akan berdayaguna, 

apabila guru mempunyai keinginan, minat, penghargaan, bertanggung 

jawab dan meningkatkan dirinya dalam upaya mengembangkan 

kurikulum di sekolah (Agung 2010), Usaha perubahan kurikulum 

sebaiknya perlu dilakukan penyelidikan mengenai sikap dan reaksi 

guru. Hal tersebut penting karena keberhasilan perubahan bergantung 
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pada kesesuaian nilai-nilai guru dan partisipasi guru dalam perubahan 

tersebut. Guru dituntut untuk selalu mencari gagasan baru demi 

penyempurnaan praktik pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum. 

d. Dimensi Kesiapan Guru 

Dimensi kesiapan guru dapat diukur sesuai model konsep 

performance yang dikemukakan Sutermeister R.A. (dikutip oleh 

Permana 2008,h. 24), dan Hersey dan Blanchard (Dharma 2000,h.179),  

sebagai berikut: 

1) Dimensi kemauan (Willingness) dapat ditentukan dengan 

mengamati perilaku seseorang dalam hal-hal tertentu. level, 

Antusiasme, kesenangan, dan keyakinan. 

2) Dimensi kemampuan (ability) yang meliputi : 

a. pengetahuan (knowledge) yang diperoleh dari pendidikan 

(education), pengalaman (experience), latihan (training),dan 

minat (interest). 

b. keterampilan (skill). yaitu bakat (aptitude), dan kepribadian 

(personality) 

3) Dimensi motivasi yang meliputi : 

a) kondisi fisik pekerjaan. 

b) kondisi sosial pekerjaan. 

c) kebutuhan individu. 

e. Pelatihan Guru 

Kurikulum 2013 mengharuskan guru berperan optimal dalam 

pembelajaran. Untuk menyiapkan guru ideal dalam kurikulum 2013 
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diperlukan pendidikan dan pelatihan khusus Pada tahun 2014 

Pemerintah menargetkan untuk dapat melatih1,3 juta guru secara 

bertahap dan bertingkat. Pada kenyataannya baru 283.000 guru yang 

sudah dilatih menjelang tahun ajaran baru. Pemerintah belum mampu 

melatih semua guru. Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Bidang Pendidikan Musliar Kasim menyatakan bahwa Kemdikbud 

telah menetapkan para guru alon peserta pelatihan implementasi 

kurikulum 2013, yaitu mereka yang akan melaksanakan kurikulum 

tersebut (guru sasaran). Untuk jenjang sekolah dasar (SD) guru sasaran 

pelatihan sebanyak lima orang guru per satu rombongan belajar 

termasuk kepala sekolah. Guru yang dilatih adalah guru kelas 1, guru 

kelas 4, guru agama, dan guru pendidikan jasmani di masing-masing 

sekolah. Adapun untuk jenjang sekolah menengah pertama (SMP) 

meliputi kepala sekolah, guru agama, guru pendidikan jasmani, guru 

seni budaya, guru IPA, guru IPS, guru bahasa Inggris, guru bahasa 

Indonesia, guru PKn, guru matematika, dan guru prakarya. 

Mata pelajaran di SMP disederhanakan menjadi 10. Guru yang 

akan dilatih 11 orang guru untuk kelas VII. Khusus untuk mata 

pelajaran IPS, sekolah harus memilih salah satu guru yaitu guru 

sejarah, guru geografi, atau guru ekonomi. Demikian juga halnya untuk 

mata pelajaran IPA. Selain guru, pengawas juga diberikan pelatihan. 

Bagi guru yang mengajar tidak hanya di kelas VII saja, tetapi juga 

mengajar di kelas VIII dan IX harus memprioritaskan mengajar di 
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kelas VII terlebih dahulu. Untuk jenjang sekolah menengah atas 

(SMA) dan sekolah menengah kejuruan (SMK) jumlah guru yang 

dilatih minimal sebanyak lima orang termasuk kepala sekolah meliputi 

guru matematika, guru bahasa Indonesia, guru sejarah, dan guru 

bimbingan konseling (BK) Pemerintah menilai proses pelatihan guru 

telah diupayakan menggunakan model dan metode pelatihan yang 

sesuai. Karena itu, guru diharapkan dapat memahami model dan 

metode pelatihan tersebut, serta dapat mengimplementasikannya dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil evaluasi Kemendikbud terhadap guru yang 

telah mengikuti pelatihan dan berhasil menerapkan kurikulum 2013 

dalam pembelajaran, kualitas belajar, terutama dengan terjadinya 

perubahan suasana mengajar yang lebih aktif, kreatif, dan 

menyenangkan dapat ditingkatkan. Meskipun demikian, masih banyak 

guru yang telah diberikan pelatihan belum memahami dalam 

mengimplementasikan kurikulum ini. Hal ini dikarenakan beberapa 

kekurangan dalam proses pelatihan antara lain dari sisi waktu pelatihan 

yang terlalu singkat, metode pelatihannya yang lebih banyak 

difokuskan pada ceramah, teori, dan kompetensi instruktur itu sendiri. 

Padahal, proses penyiapan guru melalui pelatihan harus ditekankan 

pada perbaikan kualitas guru, dan hal ini harus ditunjang dengan 

pelatihan yang berkualitas pula. Hal ini yang harus terus ditingkatkan 

sehingga pelatihan bukan hanya sekedar formalitas kegiatan. Tidak 
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hanya berhenti dipelatihan, usai pelatihan, guru tetap harus 

didampingi, dibina, dan tetap dalam pengawasan ketika mereka 

kembali kesatuan pendidikan masing-masing agar pemahaman mereka 

terhadap kurikulum terus berlanjut bahkan berbagi terhadap guru lain. 

Upaya tersebut juga dilakukan pemerintah melalui program klinik guru 

atau disebut Klinik Konsultasi Pembelajaran (K2P) yang bisa 

dilakukan secara langsung maupun secara online. Tujuan K2P sendiri 

adalah membuka forum konsultasi kepada seluruh guru yang belum 

memahami kurikulum 2013 serta membantu guru yang telah dilatih 

namun masih merasa kesulitan dalam penerapannya di kelas. K2P 

menjadi program yang sangat baik dan harus dimanfaatkan dengan 

baik pula oleh guru diseluruh Indonesia agar lebih mudah memahami 

implementasi kurikulum 2013. 

 

C. Kerangka Pikir 

Perubahan dalam kurikulum baru yang menuntut profesionalisme guru 

yang sesuai dengan kurikulum baru tersebut. Perubahan isi mata pelajaran pada 

masing-masing satuan pendidikan tentu membutuhkan guru yang siap untuk itu 

serta bermoral dan berintelektual tinggi. Namun dalam kenyataannya, 

pengimplementasian kurikulum 2013 di Indonesia tidaklah berjalan dengan 

lancar. Dikarenakan keterbatasan pengetahuan mengenai kurikulum 2013 oleh 

peserta didik maupun pakar pendidik. Selain itu, karena kebiasaan diskusi yang 

merupakan metode dasar kurikulum 2013 belum menjadi kebiasaan 

masayarakat Indonesia, maka pelaksanaan kurikulum 2013 menjadi semakin 
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terkendala, Hal ini dikarenakan KTSP kurang maksimal dan berpusat pada 

kognitif, belum peka pada perubahan sosial, penilaian belum berbasis 

kompetensi. 

Sejalan dengan tantangan zaman, hasil PISA, penemuhan Kompetensi 

mengalami perubahan Kurikulum 2013 yaitu: penambahan jam pelajaran, 

pengurangan mata pelajaran, melanjutkan KBK, penilaian berpusat pada sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan.  Namun perubahan kurikulum 2013 tersebut 

mengalami Pro dan Kontra, sehingga membuat guru memiliki peran sangat 

penting dengan sosialisasi ke setiap daerah, penyiapan dan pembinaan guru.  

Adapun faktor pertama penentuan keberhasilan, yaitu : kesesuaian kompetensi 

pendidik dan tenaga kependidikan dengan kurikulum, buku teks 

Kesiapan guru dengan adanya kurikulum 2013 yang sudah 

dilaksanakan pada saat ini dan akan terus diimplementasikan pada priode-

priode brikutnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2015: 54), “kesiapan adalah 

suatu kompetensi, sehingga seseorang yang mempunyai kompetensi berarti 

seseorang tersebut memeiliki kesiapan yang cukup untuk melakukan sesuatu. 

Kesiapan tersebut mulai dari pemahaman, mental, maupun kemampuan guru  

yang berasal dari dalam diri guru itu sendiri dalam melaksanakan kegiatan 

belajar 

Manfaat bagi dinas pendidikan 

Memberikan informasi mengenai kesesuaian kompetensi guru dan 

kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 3013 dalam 

pembelajaran. Informasi diharapkan untuk menentukan dan menetapkan 

kebijakan sesuai dengan kondisi daerah setempat. 
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KERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurikulum penting dalam pendidikan 

Implementasi KTSP kurang maksimal 

1. Berpusat pada kognitif.  

2. Belum peka pada  

    perubahan sosial.  

3. Penilaian belum 
    berbasis kompetensi.  
 

1. Tantangan zaman  

2. Hasil Penelitian PISA  

3. Pemenuhan Kompetensi  

Perubahan Kurikulum 2013 

1. Penambahan jam     pelajaran  

2. Pengurangan mata     pelajaran  

3. Melanjutkan KBK  

4. Penilaian berpusat pada     sikap, 
    pengetahuan, dan     ketrampilan  
 

Pro 
1. Hasil Uji Publik lebih dari  

    50% positif.  

2. Kebutuhan zaman dalam 
    peningkatan mutu.  

3. Pelatihan guru sudah 
   dilakukan sejak 
pelaksanaan    UKG 

             Kontra  
1. Persiapan terlalu 
     mendesak.  

2. Perlu ada evaluasi 
KTSP     terlebih dahulu.  

3. Perlu adanya 
perbaikan      mutu guru.  

Guru Memiliki Peran Penting 

1. Sosialisasi ke setiap daerah 
2.   Penyiapan dan pembinaan guru  

Faktor pertama penentu keberhasilan  
1. kesesuaian kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) dengan kurikulum  

2. buku teks  

Analisis kesiapan guru dalam implementasi kurikulum 2013 

Manfaat bagi Dinas Pendidikan, Guru, dan Peneliti 

4
4
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

Rahmat (2009) menyatakan penelitian kualitatif berpendirian bahwa tidak 

hanya satu kebenaran yang mutlak. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 

penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa (Moleong 2007). Dengan digunakan metode kualitatif dalam 

penelitian, diharapkan dapat diperoleh data yang mendalam dan bermakna 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui kompetensi pedagogik dan kesiapan guru dalam mendukung 

implementasi Kurikulum 2013. Data penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan intrumen penelitian berupa kuesioner, pedoman wawancara, 

dan dokumentasi. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif karena hasil 

penelitian ini akan menghasilkan deskriptif berupa Statement tertulis yang 

diperoleh dalam pencarian data dari sumber data yang memberikan gambaran 

tentang peristiwa atau fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat 

ilmiah ataupun rekayasa manusia, dan lebih memperhatikan karakteristik, 

kualitas, keterkaitan antara kegiatan. 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian Studi Kasus, 

bahwa masalah apa yang dicari, bagaimana melakukan penelitian dalam 
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situasi peneliti dan bagaimana peneliti menafsir beragam informasi yang telah 

digali dan dicatat sesuai dengan kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan 

studi. Berdasarkan hal tersebut peneliti dapat mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya tentang kesiapan guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 . 

Selain itu, penelitan ini juga mengetahui kendala apa saja yang menjadi 

hambatan, dan upaya atau tindak lanjut yang dilakukan untu mengatasi 

kendala dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 yang dilakukan dalam 

penelitian ini 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Flores Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei, 2019 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi atau studi populasi atau 

study sensus (Sabar, 2007) Sedangkan menurut Sugiyono pengertian 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono,2011:80) Jadi populasi bukan hanya orang tapi juga obyek dan 
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benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Menurut Sugiyono (2015:117) “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas : obyek / subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru di Kabupaten Flores Timur. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:62) “sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sampel atau contoh 

adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti 

(Djarwanto, 2017) Sampel yang baik, yang kesimpulannya dapat 

dikenakan pada populasi, adalah sampel yang bersifat representatif atau 

yang dapat menggambarkan karakteristik populasi.  

Teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling. 

Menurut Sugiyono (2012:64) “dikatakan simple (sederhana) 

karenapengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu”. Jadi semua 

subjek diberi hak yang sama kepada tiap subjek untuk mendapatkan 

kesempatan dipilih menjadi sampel. Sampelnya adalah: 39 guru sekolah 

dasar yang ada di SDI Ratulodong, SDI Baluk Hering, SDN Riangkoli, 

SDK Belogili 
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 118) “Variabel adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Guna 

memperjelas variabel penelitian, perlu dikemukakan definisi operasional dari 

variabel. Variabel dalam penelitian ini yaitu kesiapan guru sekolah dasar di 

Kabupaten Flores Timur dalam mendukung implementasi kurikulum 

2013.Secara operasional kesiapan guru dapat menunjukkan seberapa besar 

kesiapan guru sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2013. Kesiapan guru meliputi kemampuan 

menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas 

dengan pengalaman belajar, menggunakan media/sumber dengan pengalaman 

belajar, menguasai landasan-landasan kependidikan dengan pengalaman 

belajar, mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman belajar, 

mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan dengan 

pengalaman belajar, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 

dengan pengalaman belajar, dan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan 

hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 101) “Instrumen pengumpulan 

data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 

kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah olehnya.” Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa kuesioner. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 128) “Angket atau 



 

 

49 

kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau peryataan yang digunakan  untuk 

memperoleh informasi sampel dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal 

yang ia ketahui.”Selanjutnya, Suharsimi Arikunto (2006: 102-103), membagi 

angket menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka adalah angket yang disajikan 

dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan isian 

sesuai dengan kehendak dan keadaannya. Angket tertutup adalah angket yang 

disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal 

memberikan tanda check list (√) pada kolom atau tempat yang sesuai,dengan 

angket langsung menggunakan skala bertingkat. Penskoran digunakan dengan 

menggunakan modifikasi skala Likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu: 

Sangat Siap (SS), Siap  (S),Tidak Siap (TS), dan Sangat Tidak Siap (STS). 

Responden dapat memilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang 

disesuaikan dengan keadaan subjek. Responden dapat memilih salah satu dari 

empat alternatif jawaban yang disesuaikan dengan keadaan subjek. 

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Penelitian 

 

Variabel Indikator Nomor item 

 

 

 

 
 

Kesiapan 

guru 

1. Kepahaman tentang 

struktur dan kurikulum 

2013 

2. Kesiapan penggunaan 
buku guru 

3. Kesiapan penggunaan 

buku siswa 

4. Kesiapan perencanaan 

pembelajaran 

5. Kesiapan menejemen 

pembelajaran 

6. Kesiapan proses 

pembelajaran 

7. Kesiapan proses 

penilaian 

1,2,3,4 

 

5,6,7,8 

9,10,11,12 

13,14,15,16 

17, 18, 19, 20 

21,22,23,24,25,26,27, 

28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,

38,39,40,41 

     Jumlah     41 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kualitatif. Cara 

pengumpulan data merupakan cara yang dipakai untuk mengumpulkan data 

dengan metode-metode tertentu. Teknik yang digunakan adalah sebagai 

berikut.  

1. Teknik Kuesioner. 

Sugiyono (2010)menyatakan kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

menjawabnya. Kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden besar 

dan tersebar di wilayah yang luas. Suharsimi (2010) menyatakan 

kuesioner adalah jumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner digunakan untuk 

menyebut metode maupun instrumen, metode ini digunakan kuesioner 

sebagai instrumen penelitian. Penelitian ini digunakan kuesioner tertutup 

dengan bentuk check list. Pernyataan dalam kuesioner tertutup sudah 

disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih pilihan 

jawaban. Bentuk kuesioner check list merupakan sebuah daftar, dimana 

responden tinggal membubuhkan tanda check (√) pada kolom yang 

sesuai. Dalam kuesioner ini responden memberikan jawaban mengenai 

dirinya sendiri. Metode kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui koponen Kesiapan Guru SD dalam mendukung Implementasi 

Kurikulum 2013.  
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2. Teknik  Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu 

(Moleong 2007), Percakapan wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Metode ini membuat 

peneliti dapat langsung mengetahui reaksi responden. Peneliti dapat 

mengetahui secara mendalam mengenai partisipan dalam 

menginterpretasikan masalah yang diteliti dimana hal tersebut tidak dapat 

ditemukan melalui pemberian kuesioner. Wawancara penelitian ini 

bersifat semiterstruktur (semistructure interview).  

Suharsimi (2010) menyatakan dalam pedoman wawancara 

semiterstruktur mula-mula interviwer menanyakan seperangkat 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam 

dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Sugiyono (2010) menyatakan 

tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat, dan ide-idenya. Dalam wawancara ini peneliti sudah 

menyiapkan pedoman wawancara namun peneliti juga lebih terbuka dan 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Responden dalam 

wawancara ini adalah guru-guru  di ke Empat Sekolah Dasar ( SDK 

Belogili, SDN Riangkoli, SDI Baluk Hering, SDI Ratulodong)  

Kabupaten Flores Timur.  
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3. Teknik  Dokumentasi  

Untuk melengkapi data yang diperoleh, dilakukan pengumpulan 

data dengan metode dokumentasi. Sugiyono (2010), menyatakan 

dokumen merupakan catatan peristiwa ,digunakan sebagai rekap seluruh 

kegiatan penelitian baik berupa foto kegiatan penelitian dan kegiatan 

pembelajaran, hasil wawancara, sertifikat atau surat tugas bukti guru 

telah melakukan sosialisasi maupun seminar mengenai kurikulum 2013 

serta surat ijin penelitian. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan pengelolaan data yang sudah terkumpul dan 

diharapkan diperoleh gambaran yang akurat dan konkret dari subjek 

penelitian. Menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2007), Analisis data 

Kualitatif adalah upaya bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Dalam penelitian, 

saat wawancara peneliti sudah menganalisis jawaban dari hasil wawancara. 

Bila jawaban belum memuaskan, maka peneliti memberikan pertanyaan 

kembali sampai jawaban dianggap telah kredibel.  

Untuk menganalisis data selama di lapangan peneliti menggunakan  

Model Miles and Huberman. Miles and Huberman dalam Sugiyono (2010) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 
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Aktivitas yang dilakukan dalam analisis data ini adalah penggolongan 

data, penyajian data, dan verifikasi data. Data yang akan dianalisis 

sebelumnya dikumpulkan. data yang dikumpulkan merupakan data yang 

berasal dari kuesioner, wawancara, dan dokumentasi dari Guru ke Empat SD 

di Kabupaten Flores Timur. 

Tahap analisis data Model Miles and Huberman adalah sebagai 

berikut:  

1. Penggolongan data  

Milles B. dan A. Michael (2007) menyatakan bahwa  

penggolongan data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 

dan diverifikasi. Data disesuaikan dengan fokus penelitian. Kegiatan 

yang dilakukan antara lain: (1) mengumpulkan data dan informasi dari 

catatan hasil kuesioner, wawancara, dan dokumentasi; (2) mencari hal-

hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian. Dengan 

demikian diharapkan data yang didapat mengarah pada tujuan penelitian 

yang ingin dicapai. Data hasil wawancara digolongkan dengan 

mengelompokkan jawaban dari responden yang dianggap sama. Data 

hasil kuesioner, jawaban tiap butir soal mendapat skor pada masing-

masing alternatif jawaban. Alternatif jawaban SS (sangat siap) mendapat 

skor 4, S (siap) mendapat skor 3, TS (Tidak siap) mendapat skor 2, dan 

STS (Sangat tidak siap) mendapat skor 1. Hasil data kuesioner dianalisis 
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dengan menjumlahkan skor jawaban kemudian dihitung dalam bentuk 

presentase (Ali, 2010, melalui rumus sebagai berikut: 

Skor kesiapan guru mengimplementasikan kurikulum 2013 = (n/N) x 

100%  

Keterangan :  n = Jumlah skor yang diperoleh  

 N = Skor maksimal  

Hasil skor diinterpretasikan sesuai dengan Tabel 3 sebagai berikut.  

Tabel 3 Kriteria kesiapan guru mengimplementasikan kurikulum 2013 

berdasarkan skor dalam presentase. 

Tabel 3 

Interval Skor Kriteria 

129 – 160 Sangat Siap 

95 – 128 Siap 

63 – 94 Tidak Siap 

31 – 62 Sangat Tidak Siap 

Diadaptasi dari  (Ali, 2010). 

 

2. Penyajian Data  

Setelah penggolongan data, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Sugiyono (2010)menyatakan dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penelitian ini 

menggunakan penyajian data dengan teks yang bersifat naratif. Data 
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yang disajikan dalam penelitian ini berbentuk rangkuman secara 

deskriptif dan sistematis dari hasil yang diperoleh, sehingga tema sentral 

dapat diketahui dengan mudah; dan setiap rangkuman diberikan 

penjelasan dengan memperhatikan kesesuaian dengn fokus penelitian. 

Diharapkan dari data yang diperoleh akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, data dapat terorganisir dan terdapat pola 

hubungan dan dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. 

3. Verifikasi  

Langkah yang terakhir adalah verifikasi data atau menarik 

kesimpulan.  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara dan berkembang saat penelitian berada di 

lapangan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: (1) menguji 

kesimpulan yang diambil dengan membandingkan teori yang 

dikemukakan pakar, terutama teori yang relevan; (2) melakukan proses 

pengecekan ulang mulai dari pelaksanaan pemberian kuesioner, 

wawancara, dan dokumentasi; (3) membuat kesimpulan untuk dilaporkan 

sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan yang diperoleh 

diharapkan merupakan jawaban dari fokus penelitian yang dirumuskan 

dan berupa temuan baru. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum 

Kabupaten Flores Timur adalah  salah satu Kabupaten di wilayah 

Propinsi Nusa Tenggara Timur. Kabupaten Flores Timur terdiri atas 19 

kecamatan, 229 desa dan 21 kelurahan. Pusat pemerintahan berada di 

kecamatan Larantuka.  

Adapun batas-batas wilayah kabupaten Flores Timur adalah sebagai 

berikut: 

a. Batas Sebelah Utara Flores Timur  adalah  dengan : Laut Flores 

b.  Batas Sebelah Timur Flores Timur  adalah  dengan : Kabupaten Lembata 

c. Batas Sebelah Selatan Flores Timur  adalah dengan : Laut Sawu 

d. Batas Sebelah Barat Flores Timur  adalah  dengan : Kabupaten Sikka 

Secara khusus penelitian  ini mengambil  lokasi di sekolah dasar (SD) 

Negeri dan swasta yang tersebar di sejumlah  kecamatan yang berada di 

wilayah kabupaten Flores Timur.  Berikut ini di sajikan Tabel profil guru 

sekolah  dasar di  Kabupaten Flores Timur  

Tabel 4 Profil Guru 

NO Nama Pendidikan Asal Sekolah 
Status 

Sekolah 

1. Fransiskus.L. Tukan, S.Pd S1 SDI Ratu Lodong Negeri 

2.  Magdalena Bungaina Hayon S,Ag S1 SDI Ratu Lodong Negeri 

3 Dola Maran Maria, S.Pd S1 SDI Ratu Lodong Negeri 

4 Maran Hope Agnes, S.Pd S1 SDI Ratu Lodong Negeri 

5 Emanuel Jawa, S.Ag S1 SDI Ratu Lodong Negeri 

6 Yuliana .R. Tete, S.Pd S1 SDI Ratu Lodong Negeri 

7 Elisabeth .B.Lewar, S.Pd S1 SDI Ratu Lodong Negeri 
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8 Simon Samon Muli, S.Pd S1 SDI Ratu Lodong Negeri 

9 Kristina Bare Lebuan, S.Pd S1 SDI Ratu Lodong Negeri 

10 Karolus Haju Ritan, S.Pd S1 SDK Belogili Swasta 

11 Theresia Ose Koten,S.Pd S1 SDK Belogili Swasta 

12  Maria Dolorosa Piran, S.Pd S1 SDK Belogili Swasta 

13 Sofia Lewo Tapo - SDK Belogili Swasta 

14 Agustina Hingi Piran, S.Pd S1 SDK Belogili Swasta 

15 Rosa Wale Piran - SDK Belogili Swasta 

16 Michael Ola Sili, S.Ag S1 SDK Belogili Swasta 

17 Yeni Lestari .K. Aran, S.Pd S1 SDK Belogili Swasta 

18  Maria Deran Hajon, S.Pd S1 SDN Riangkoli Negeri 

19 Maria Magdalena .P. Koten, S.Pd S1 SDN Riangkoli Negeri 

20  Umul Arabia S1 SDN Riangkoli Negeri 

21 Elisabeth Barek Leton, S.Pd S1 SDN Riangkoli Negeri 

22 Petrus Thomas Dau Koten S1 SDN Riangkoli Negeri 

23 Maria Barek Hajon S1 SDN Riangkoli Negeri 

24  Rosalia .K. Welan S1 SDN Riangkoli Negeri 

25 Martina Nogo Hewen, S.Pd S1 SDN Riangkoli Negeri 

26  Kalitus Ratu Hajon, S.Pd S1 SDN Riangkoli Negeri 

27 Agustinus .M. Mukin - SDN Riangkoli Negeri 

28 Dominikus Doke Piran S.Pd S1 SDN Riangkoli Negeri 

29 Yosefina .M. Kean, S.Ag S1 SDN Riangkoli Negeri 

30 Egenius Yosep Kaha, S.Pd S1 SDI Baluk Hering Negeri 

31 Marta Benga Ria, S.Pd S1 SDI Baluk Hering Negeri 

32 Yakobus Tuen Liwun, S.Pd S1 SDI Baluk Hering Negeri 

33 Petrus Ratu Baluk, S.Pd S1 SDI Baluk Hering Negeri 

34 Yuliana Wele Aran, S.Pd S1 SDI Baluk Hering Negeri 

35 Daniel .T. Tukan, S.Pd S1 SDI Baluk Hering Negeri 

36 Gabriel Reo Kedati, S.Pd S1 SDI Baluk Hering Negeri 

37 Yosefina Bui Welan, S.Pd S1 SDI Baluk Hering Negeri 

38 Gunu Hurint Maltide, S.Pd S1 SDI Baluk Hering Negeri 

39 Gradus Gowing Sogen - SDI Baluk Hering Negeri 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan guru 

sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur, guru dengan pendidikan S-1 sebesar 

87,74% (35 guru) dan belum pendidikan S-1 sebesar 10,25% (4 guru). Jadi 

sebagian besar guru sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur berpendidikan 

S-1. Hal ini berarti guru sekolah dasar di  Kabupaten Flores Timur memenuhi 

kualifikasi pendidikan yaitu S-1. 
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Gambar 1. Diagram Batang Profil Lama Mengajar 

Berdasarkan diagram batang di atas menunjukkan bahwa profil lama 

mengajar guru sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur, guru yang mengajar 

0- 5 tahun sebesar 28,20 % (11 orang), guru yang mengajar 6-10 tahun sebesar 

20,51% (8 orang), guru yang mengajar 11-15 tahun sebesar 20,51% ( 8orang), 

guru yang mengajar 16-20 tahun  sebesar 2,56% ( 1 orang), guru yang 

mengajar 21-25 tahun sebesar 5,12% ( 2 orang),  guru  yang mengajar 26-30 

tahun sebesar 2,56% ( 1 orang), dan  guru yang mengajar 31-36 tahun sebesar 

17,94% ( 7 orang).  Jadi guru sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur 

memiliki pengalaman mengajar paling lama adalah 31-36 tahun. 

Profil Guru yang Sudah Sertifikasi dan Belum Sertifikasi 

 

 

 

 
Gambar 2. Profil Guru yang Sudah Sertifikasi dan Belum Sertifikasi 

 

Ju
m

la
h

 G
u

ru
 

0-5 6-10 11-15 16-20 21-25 26-30 31-36 

11 

8 8 

1 
2 

1 

7 

Belum 

sertifikasi 

76,92% 

Sertifikasi 

23,07% 



 

 

59 

Berdasarkan diagram pie di atas menunjukkan profil guru sekolah 

dasar di kabupaten Banjarnegara, yang belum sertifikasi sebesar 76,92% (30 

guru)  dan sudah sertifikasi sebesar 23,07% ( 9 orang guru). Jadi guru  sekolah 

dasar di Kabupaten Flores Timur sebagian besar belum bersertifikasi. 

Profil Guru yang Sudah Pelatihan dan Belum Pelatihan 
 

 
Gambar 3. Profil Guru yang Sudah Pelatihan dan Belum Pelatihan 

 

Berdasarkan diagram  di atas menunjukkan profil guru sekolah dasar di 

kabupaten Flores Timur pelajaran yang belum pelatihan sebesar 66,66% (13 

guru) dan yang sudah pelatihan sebesar 33,33% (26 guru) 

 

B. Analisis Data 

Secara khusus penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Dasar (SD) 

Negeri dan Swasta yang tersebar di sejumlah  kecamatan yang  berada di 

wilayah Kabupaten Flores Timur.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Flores Timur, Mei 2019, 

tepatnya di 2 kecamatan yaitu:  Kecamatan Tanjung Bunga dan Kecamtan 

Lewolema, dan  4 SD ( SDN Riangkoli, SDI Baluk Hering, SDI Ratulodong, 

SDK Belogili )sebanyak 39 guru. 

Dari data hasil penelitian dideskripsikan dalam skor tertinggidan skor 

terendah . Dengan jumlah butir pertanyaan 41 dan alternatif  jawaban  

Belum Pelatihan 

66,66% 
 

Sudah Pelatihan 

33,33% 
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sebanyak 4 maka didapat skor tertinggi 164  dan terendah 41. Dari skor 

tersebut dapat diketahui jarak intervalnya sebagai berikut : 

 

Skor tertinggi – skor terenda  

 Jumlah kelas interval 

Jarak interval (i) =164 -41= 123  =31 

     4         4 

 

Tabel 5 Skor Kesiapan Guru 

No. Nama Responden 

 

Skor 

1 F ranssiskus .L. Tukan, S.Pd 151 

2 Magdalena .B. Hayon, S.Pd 92 

3 Dola Maran Maria, S.Pd 81 

4 Maran Hope Agnes, S.Pd 92 

5 Emanuel Jawa, S.Ag 90 

6 Yuliana .R. Tete, S.Pd 92 

7 Elisabeth .B.Lewar, S.Pd 94 

8 Simon Samon Muli, S.Pd 97 

9 Kristina Bare Lebuan, S.Pd 108 

10 Karolus Haju Ritan, S.Pd 135 

11 Theresia Ose Koten,S.Pd 99 

12  Maria Dolorosa Piran, S.Pd 118 

13 Sofia Lewo Tapo 121 

14 Agustina Hingi Piran, S.Pd 115 

15 Rosa Wale Piran 119 

16 Michael Ola Sili, S.Ag 123 

17 Yeni Lestari .K. Aran, S.Pd 103 

18  Maria Deran Hajon, S.Pd 110 

19 Maria Magdalena .P. Koten, S.Pd 107 

20  Umul Arabia 100 

21 Elisabeth Barek Leton, S.Pd 92 

22 Petrus Thomas Dau Koten 89 

23 Maria Barek Hajon 85 

24  Rosalia .K. Welan 63 

25 Martina Nogo Hewen, S.Pd 110 

26  Kalitus Ratu Hajon, S.Pd 99 

27 Agustinus .M. Mukin 119 

28 Dominikus Doke Piran 117 

29 Yosefina .M. Kean, S.Ag 105 
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30 Egenius Yosep Kaha, S.Pd 150 

31 Marta Benga Ria, S.Pd 127 

32 Yakobus Tuen Liwun, S.Pd 105 

33 Petrus Ratu Baluk, S.Pd 118 

34 Yuliana Wele Aran, S.Pd 120 

35 Daniel .T. Tukan, S.Pd 99 

36 Gabriel Reo Kedati, S.Pd 104 

37 Yosefina Bui Welan, S.Pd 91 

38 Gunu Hurint Maltide, S.Pd 93 

39 Gradus Gowing Sogen 90 

 Jumlah 4119 

 

Keterangan : 

Sangat Siap       = Bobot nilai 4 

Siap  = Bobot nilai 3 

Tidak Siap     = Bobot Nilai 2 

Sangat Tidak siap  = Bobot Nilai 1 

 

 

Tabel 6 Skor, Kategori ,Jumlah, dan Presentasi 

Skor Kategori 
Jumlah 

Responden 
Presentasi 

129 -160 Sangat Siap 3 Orang 7,69% 

95 -128 Siap 23 Orang 58,97% 

63-94 Tidak siap 13 Orang 33, 33% 

31 -62 Sangat Tidak Siap - 0% 

Jumlah 39 Orang 100% 

Sumber  : Data yang diolah 

 

 

C. Pembahasan  Hasil  Penelitian 

Berdasarkan  hasil analisis deskritif kualittatif dari 39 guru sekolah 

dasar di Kabupaten Flores Timur  menunjukkan bahwa kesiapan guru sekolah 

di Kabupaten Flores Timur dalam  mengimplementasikan kurikulum 2013 

masuk dalam kategori ”Siap dan tidak  Siap” artinya ada guru yang sudah siap 

dan ada juga guru yang belum siap untuk mengimplementasikan kurikulum 

2013. Dari 39 guru sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur 66,66% (26 
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guru) sudah siap dan 33,33% (13 guru) belum siap mengimplementasikan 

kurikulum 2013.  

Diharapkan guru yang  sudah siap untuk mengimplementasikan 

kurikulum 2013 dan bagi guru yang belum mengikuti pelatihan diharapkan 

untuk menambah wawasan dengan cara mencari informasi tentang kurikulum 

2013 di internet maupun sumber yang lain.  Sarana dan prasarana yang 

tersedia untuk mendukung implementasi kurikulum 2013 dari tiap sekolah 

dasar  yang ada di Kabupaten  Flores Timur.  ada sekolah yang siap dan ada 

juga yang belum. Untuk sekolah yang sarana dan prasarananya sudah siap, 

yaitu SDI Ratulodong, Sudah siap di sini berarti di sekolah tersebut sudah 

tersedia sarana dan prasarana yang dapat mendukung pelaksanaan 

implementasi kurikulum 2013, di antaranya adanya LCD proyektor yang dapat 

menunjang dan membantu pelaksanaan kegiatan pembelajaran, adanya akses 

internet/wifi sehingga memudahkan siswa untuk mencari sendiri informasi 

atau pengetahuan melalui media internet, dan adanya  komputer untuk 

menunjang kegiatan belajar. 

Setiap guru juga diharapkan memiliki laptop/komputer, karena dengan 

adanya laptop/komputer guru dapat membuat media pembelajaran yang kreatif 

sehingga memacu siswa agar lebih antusias dan membuat siswa menjadi lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tuntutan kegiatan 

pembelajaran di saat ini, dimana siswa harus berperan aktif saat kegiatan 

pembelajaran, dan siswa juga harus aktif mencari sendiri pengetahuan melalui 

buku-buku ataupun melalui internet. Saat kegiatan pembelajaran peran guru 
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hanya sebagai fasilitator saja.  Hal ini sesuai dengan hasil wawancara terhadap 

guru Sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur, guru menyatakan bahwa 

buku-buku belum terdistribusi merata dan belum lengkap, sarana dan 

prasarana tidak mendukung, misalnya media pembelajaran, masih ada 13 guru 

orang guru yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Guru belum siap 

juga dikarenakan adanya hambatan-hambatan dalam implementasi kurikulum 

2013. Hambatan-hambatan tersebut misalnya hambatan dalam aspek 

penggunaan bahan pelajaran  yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan 

hambatan pada aspek pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 2013.  

Menurut para guru untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut 

misalnya memperbanyak belajar, membaca buku, mengikuti kegiatan , 

sosialisasi tentang kurikulum 2013 secara menyeluruh kepada guru sekolah 

dasar, guru berinisiatif mencari informasi tentang kurikulum 2013 misalnya 

dari internet dan sumber lainnya. Namun berdasarkan hasil analisis juga 

menunjukkan kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 

yaitu 23,97% (23 guru) dalam kategori siap dan 7,69% (3 guru) kategori 

sangat siap. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru sekolah dasar  

yang menyatakan bahwa guru siap mengimplementasikan kurikulum 2013 

karena sarana dan prasarana yang memadai di sekolah tempat guru mengajar, 

guru sudah mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Meskipun tidak semua guru 

sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur sudah mengikuti pelatihan 

kurikulum 2013.  Kurikulum 2013 sudah terlaksana di 2 sekolah dasar di 

Kabupaten Flores Timur, misalnya di  SDI Ratulodong, dan SDN Riangkoli, 
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pelaksanaan kurikulum 2103 sudah di terapkan, yaitu pada kelas 1,2,4,5. 

Meskipun kurikulum 2013 sudah berjalan,akan tetapi masih adanya kendala 

yang dihadapi misalnya belum meratanya pendistribusian  buku pegangan 

guru dan siswa, materi, RPP, dan silabus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru sekolah dasar 

di Kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 

terbagi dalam 7 indikator, yaitu; (1) kepahaman tentang struktur dan 

kurikulum 2013, (2) kesiapan penggunaan buku guru, (3) kesiapan 

penggunaan buku guru, (4) kesiapan perencanaan pembelajaran, (5) kesiapan 

manajemen pembelajaran, (6) kesiapan proses pembelajaran, (7) kesiapan 

proses penilaian. Secara rinci tiap indikator dijelaskan sebagai berikut:  

a. Kepahaman tentang Struktur dan Kurikulum 2013 

Tabel 7. kepahaman tentang struktur dan kurikulum 2013 

Kategori Jumlah Responden Presentasi 

Sangat Paham 2 orang 5,12% 

Paham 27 orang 69,23% 

Tidak Paham 10 orang 25,64% 

Sangat Tidak Paham 0 orang 0% 

JUMLAH 39 0rang 100% 

 

Berdasarkan  tabel 7 menunjukkan bahwa kesiapan guru sekolah 

dasar di Kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikan kurikulum 

2013 pada  Indikator kepahaman tentang struktur dan kurikulum 2013,  

kategori “sangat tidak paham” 0% (0 guru), kategori “tidak paham” 

25,64% (10 guru), kategori “paham” 69,23% (27 guru), dan kategori 

“sangat paham” sebesar 5,12% (2 guru). Dari 39 guru tersebut ada 74,35% 

(29 guru) sudah “paham” dan 25,64% (10 guru) “tidak paham” 
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b. Kesiapan Penggunaan Buku Guru 

Tabel 8. Kesiapan penggunaan buku guru 

Kategori Jumlah Responden Presentasi 

Sangat Siap 8 orang 20,51% 

Siap 19 orang 48,71% 

Tidak Siap 12 orang 30,76% 

Sangat Tidak Siap 0 orang 0% 

JUMLAH 39 0rang 99,98%  

 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa kesiapan guru sekolah 

dasar di Kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikan kurikulum 

2013 pada  Indikator kesiapan penggunaan buku guru kategori “sangat 

tidak siap” 0% (0 guru), kategori “tidak siap” 30,76% (12 guru), kategori 

“siap” 48,71% (19 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar 20,51% (8 

guru). Dari 39 guru tersebut ada 69,23% (27 guru) sudah “siap” dan 

30,76% (12 guru) “tidak siap” 

c. Kesiapan Penggunaan Buku Siswa 

Tabel 9. Kesiapan penggunaan buku siswa 

Kategori Jumlah Responden Presentasi 

Sangat Siap 8 orang 20,51% 

Siap 24 orang 61,53% 

Tidak Siap 4 orang 10,25% 

Sangat Tidak Siap 3 orang 7,69% 

JUMLAH 39 0rang 99,98%  

 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa kesiapan guru sekolah 

dasar di Kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikan kurikulum 

2013 pada  Indikator kesiapan penggunaan buku siswa kategori “sangat 

tidak siap” 7,69% (3 guru), kategori “tidak siap” 10,25% (4 guru), kategori 

“siap” 61,53% (24 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar 20,51% (8 
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guru). Dari 39 guru tersebut ada 82,05% (32 guru) sudah “siap” dan 

17,94% (7 guru) “tidak siap” 

d. Kesiapan Perencanaan Pembelajaran 

Tabel 10. Kesiapan perencanaan pembelajaran 

Kategori Jumlah Responden Presentasi 

Sangat Siap 9 orang 23,07% 

Siap 10 orang 25,64% 

Tidak Siap 18 orang 46,15% 

Sangat Tidak Siap 2 orang 5,12% 

JUMLAH 39 0rang 99,98%  

 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa kesiapan guru sekolah 

dasar di Kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikan kurikulum 

2013 pada  Indikator kesiapan perencanaan pembelajaran kategori “sangat 

tidak siap” 5,12%  (2 guru), kategori “tidak siap” 46,15% (18 guru), 

kategori “siap” 25,64% (10 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar 

23,07% (9 guru). Dari 39 guru tersebut ada 48,71% (19 guru) sudah “siap” 

dan 51,28% (20 guru) “tidak siap” 

e. Kesiapan Menejemen Pembelajaran 

Tabel 11. Kesiapan menejemen pembelajaran 

Kategori Jumlah Responden Presentasi 

Sangat Siap 9 orang 23,07% 

Siap 18 orang 46,15% 

Tidak Siap 8 orang 20,51% 

Sangat Tidak Siap 2 orang 5,12% 

JUMLAH 39 0rang 94,85%  

 

Berdasarkan  tabel 11 menunjukkan bahwa kesiapan guru sekolah 

dasar di Kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikan kurikulum 

2013 pada  Indikator kesiapan menejemen pembelajaran kategori “sangat 

tidak siap” 5,12% (2 guru), kategori “tidak siap” 20,51% (8 guru), kategori 



 

 

67 

“siap” 46,15% (18 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar 23,07% (9 

guru). Dari 39 guru tersebut ada 69,23% (27 guru) sudah “siap” dan 

25,64% (10 guru) “tidak siap” 

f. Kesiapan Proses Pembelajaran 

Tabel 12. Kesiapan proses pembelajaran 

Kategori Jumlah Responden Presentasi 

Sangat Siap 4 orang 10,25% 

Siap 26 orang 66,66% 

Tidak Siap 9 orang 23,07% 

Sangat Tidak Siap 0 orang 0% 

JUMLAH 39 0rang 99,98%  

 

Berdasarkan tabel 12 menunjukkan bahwa kesiapan guru sekolah 

dasar di Kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikan kurikulum 

2013 pada  Indikator kesiapan proses pembelajaran kategori “sangat tidak 

siap” 0%  (0 guru), kategori “tidak siap” 23,07% (9 guru), kategori “siap” 

66,66% (26 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar 10,25% (4 guru). 

Dari 39 guru tersebut ada 76,92% (30 guru) sudah “siap” dan 23,07% (9 

guru) “tidak siap” 

g. Kesiapan Proses Penilaian 

Tabel 13. Kesiapan proses penilaian 

Kategori Jumlah Responden Presentasi 

Sangat Siap 5 orang 12,82% 

Siap 25 orang 64,10% 

Tidak Siap 9 orang 23,07% 

Sangat Tidak Siap 0  orang 0% 

JUMLAH 39 orang 100%  

 

Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa kesiapan guru sekolah 

dasar di Kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikan kurikulum 

2013 pada  Indikator kesiapan proses penilaian kategori “sangat tidak 
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siap” 0% (0 guru), kategori “tidak siap” 23,07% (9 guru), kategori “siap” 

64,10% (25 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar 12,82% (5 guru). 

Dari 39 guru tersebut ada 76,92% (30 guru) sudah “siap” dan 23,07% (9 

guru) “tidak siap” 

Faktor Pendukung dan Penghambat Kesiapan guru sekolah dasar di 

Kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013.  

Dari 39 guru tersebut, ada 13 guru (33, 33%) yang di katakan  “Tidak 

Siap”.di karenakan beberapa faktor, antaranya: 

a. Guru-guru belum mengikuti pelatihan kurikulum 

Dari 39 guru sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur, 13  

guru belum pernah mengikuti pelatihan kurikulum 2013 sehingga guru  

belum  siap dan tidak mampu mengimplementasikan kurikulum 2013 

di sekolahnya. 

b. Faktor pengalaman 

Dilihat dari faktor pengalaman guru sekolah dasar,di 

Kabupaten Flores Timur, belum terdapat 12 guru mempunyai 

pengalaman mengajar yang cukup lama sehingga guru tersebut belum 

terbiasa mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan. 

Dari pengalaman mengajar yang  belum lama maka, tidak dapat 

membantu guru dalam menerapkan kurikulum 2013. 

c. Tingkat  Pendidikan  

Berdasarkan hasil peneltian dikatakan  bahwa tingkat 

pendidikan guru sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur, pendidikan 
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S-1 sbesar35, guru sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur 

berpendidikan S-1. Akan tetapi guru juga belum bisa 

mengimpelemetasikan kurikulum 2013. 

d. Guru sekolah dasar, di Kabupaten Flores Timur, tetap menerapkan 

kurikulum 2013 hanya sepengetahuan guru tersebut tanpa ada 

pedoman atau pengarahan dari pemerintah karena tidak semua guru 

telah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 2013. Sosialisasi 

kurikulum 2013 dirasakan masih kurang menyeluruh. Oleh karena itu, 

guru menerapkan kurikulum 2013 tanpa memahami sepenuhnya 

prinsip kurikulum 2013 itu sendiri. 

e. Belum meratanya pendistribusian buku pegangan untuk guru dan 

siswa.  

Buku merupakan sumber belajar yang dapat membantu guru 

dan siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Tapi pada 

kenyataannya pendistribusian buku pegangan guru maupun siswa yang 

belum merata. Hanya ada 2 sekolah yang sudah mendapatkan buku 

pegangan guru dan siswa, sedangkan sisanya  2 sekolah sama sekali 

belum mendapatkan buku pegangan tersebut sampai saat ini.   

f. Bahan ajar dan media pembelajaran yang belum memadai.  

Bahan ajar dan media pembelajaran yang seharusnya dimiliki 

oleh sekolah atau guru tapi kenyataanya belum merata setiap sekolah 

memiliki bahan ajar tersebut. Bahkan dari hasil penelitian banyak guru 

yang menyatakan bahwa mereka mencari bahan ajar sendiri melalui 

internet. 
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g. Sarana dan Prasarana 

Sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur, 3 sekolah ( SDN 

Riangkoli, SDK Belogili, SDI Baluk Hering) belum  memiliki sarana 

dan prasarana yang memadai, misalnya: masih menggunakan kapur 

sebagai alat tulis di papan tulis, belum adanya, LCD proyektor, 

perpustakaan yang belum memadai, belum adanya layanan jaringan 

wifi, dan banyaknya guru belum menguasai Komputer,buku- buku 

pegangan guru juga masih sedikit dan terbatas, bahan-bahan untuk 

praktek juga masih terbatas. 

Sedangkan 66, 66% (26 guru) yang di katakan “Siap” hal ini 

didukung dengan beberapa faktor diantarannya adalah: 

a. Guru sudah mengikuti pelatihan kurikulum 

Dari 39 guru sekolah dasar, di Kabupaten Flores Timur, 26 

guru  yang pernah mengikuti pelatihan kurikulum 2013 sehingga 

guru siap dan mampu mengimplementasikan kurikulum 2013 di 

sekolahnya. 

b. Faktor pengalaman 

Di lihat dari faktor pengalaman guru sekolah dasar, di 

Kabupaten Flores Timur, 27 guru sudah mempunyai pengalaman 

mengajar yang cukup lama sehingga guru tersebut sudah terbiasa 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan. Dari 

pengalaman mengajar yang lama diharapkan dapat membantu guru 

dalam menerapkan kurikulum 2013. 
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c. Tingkat  Pendidikan  

Berdasarkan hasil peneltian, tingkat pendidikan guru 

sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur, 35  guru sekolah dasar di 

Kabupaten Flores Timur berpendidikan S-1. 

d. Sarana dan Prasarana 

Sekolah dasar, di Kabupaten Flores Timur,1 sekolah sudah 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai, misalnya: adanya 

komputer, LCD proyektor, perpustakaan yang memadai, adanya 

layanan jaringan wifi dan guru sudah menguasai komputer. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data deskripsi, pengujian hasil 

penelitian,dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan, bahwa: 

1. Kesiapan guru  sekolah dasar di Kabupaten Flores Timur dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 berada pada “kategori “tidak siap” 

sebesar 33, 33% (13 guru), dan  kategori siap “ sebesar” 66, 66% (26 

guru), jadi dapat di simpulkan bahwa kesiapan guru sekolah dasar dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 termasuk dalam kategori “siap dan 

tidak siap" artinya 66,66% (26 guru) sudah siap dan 33,33% (13 guru) 

tidak siap dalam mengimplementasi Kurikulum 2013 di Kabupaten Flores 

Timur. 

2. Faktor pendukung kesiapan guru sekolah dasar di kabupaten Flores Timur 

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah 26 guru yang sudah 

mengikuti pelatihan  kurikulum, faktor pengalaman, 27 guru yang sudah 

berpengalaman . Sedangkan  faktor penghambat kesiapan guru sekolah   

dasar di kabupaten Flores Timur dalam mengimplementasikan kurikulum 

2013 adalah  13 guru belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013, belum 

meratanya pendistribusian buku pegangan baik buku pegangan untuk guru 

maupun buku pegangan untuk siswa, dan bahan ajar dan media 

pembelajaran yang belum memadai. 
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B. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Keterbatasan hasil penelitian yang dapat dikemukakan yaitu : Saat 

pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian kepada 

responden, tidak dapat dipantau secara langsung per guru dan cermat apakah 

jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 

pendapatnya sendiri atau tidak. 

 

C. Saran-saran 

Ada saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian 

ini, antara lain: 

1. Bagi guru yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013 dan belum 

memahami tentang implementasi kurikulum 2013 agar lebih mencari 

informasi tentang kurikulum 2013 melalui internet, buku panduan, atau 

media masa. 

2. Bagi pemerintah terutama Dinas Pendidikan Kabupaten Flores Timur 

perlu memberikan sosialisasi kurikulum 2013 secara merata pada tiap 

sekolah dan dilakukan segera mungkin. Diharapkan bagi Pemerintah agar 

mendistribusikan buku secara merata ke sekolah-sekolah agar 

implementasi kurikulum 2013 berjalan dengan lancar. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menamba pengetahuan baru sebagai 

hasil pengamatan dan penelitian, memberikan wawasan yang lebih 

mengenai analisis kesiapan guru sekolah dasar dalam mendukung 

implementasi kurikulum 2013 di Kabupaten Flores Timur 
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